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Artinya : Wahai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah
menciptakanmu dari diri yang satu (Adam) dan Dia menciptakan
darinya  pasangannya  (Hawa). Dari  keduanya  Allah
memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang banyak.143)
Bertakwalah kepada Allah yang dengan nama-Nya kamu saling
meminta dan (peliharalah) hubungan kekeluargaan. Sesungguhnya

Allah selalu menjaga dan mengawasimu (Q.S An-Nisa’ Ayat 1).}

! Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya. Bogor: Unit Percetakan Al-
Qur’an, 2019.
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ABSTRAK

Achmad Syarifudin Ali Syahbana 2026 : RELEVANSI KONSEP WAHDAH DALAM
AL-QUR’AN TERHADAP TANTANGAN KEHIDUPAN MODERN

Kata kunci: wahdah, Al-Qur’an, tafsir tematik, pluralitas, kehidupan modern.

Penelitian ini mengkaji konsep wahdah (kesatuan) dalam Al-Qur’an serta
relevansinya dalam merespons tantangan kehidupan modern di Indonesia yang
semakin kompleks dan plural. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1)
bagaimana konsep wahdah dalam Al-Qur’an? dan (2) bagaimana relevansi
wahdah Qur’ani dalam menghadapi tantangan kehidupan modern?

Latar belakang penelitian ini berangkat dari meningkatnya gejala polarisasi
sosial, intoleransi berbasis identitas, serta melemahnya kohesi sosial di tengah
masyarakat majemuk.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode tafsir
tematik (al-zafsir al-mawdiz 7) melalui pengumpulan dan analisis ayat-ayat Al-
Qur’an yang berkaitan dengan konsep kesatuan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa wahdah dalam Al-Qur’an mencakup

dimensi teologis, ontologis, dan sosial. Secara teologis, wahdah berakar pada
konsep tauhid sebagai fondasi keesaan Tuhan. Secara ontologis, ia menegaskan
kesatuan asal-usul manusia, sedangkan secara sosial ia menekankan
keterhubungan dan persaudaraan antarmanusia. Al-Qur’an tidak meniadakan
keberagaman, tetapi menempatkannya dalam keseimbangan antara kesatuan
prinsip (usizl) dan perbedaan praktik (furi ).

Lebih lanjut, konsep wahdah Qur’ani memiliki relevansi yang signifikan
dalam kehidupan modern. la menawarkan paradigma integratif dalam mengelola
pluralitas, memperkuat solidaritas sosial, serta membangun sikap saling
menghargai di tengah perbedaan. Dengan demikian, wahdah Qur’ani tidak hanya
memiliki dimensi teologis, tetapi juga berfungsi sebagai landasan etis dalam
membangun masyarakat yang inklusif, harmonis, dan berkeadaban.
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2. Biladiikuti dengan kata snadang “al’serta bacaan kedua itu terpisah,
maka ditulis dengan “A”
R EAC g Ditulis Karamah al-aulia’
3. Bilata’ marbutah hidup dengan harakat fathah, kasrah, dan dammah yang

ditulis t atau h.

il 8157 Ditulis Zakah al-fitri
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— Ditulis Al-Shams
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kehidupan modern di Indonesia semakin kompleks seiring
berkembangnya teknologi digital, arus globalisasi budaya, dan perubahan
sosial yang sangat cepat. Kehadiran media sosial, ekonomi digital, dan
konektivitas global membawa banyak dampak positif, seperti keterbukaan
informasi, meningkatnya mobilitas sosial, serta semakin luasnya partisipasi
masyarakat dalam kehidupan publik. Dalam konteks ini, modernitas
memberikan peluang besar bagi berkembangnya demokrasi dan peran aktif
masyarakat sipil.”

Namun demikian, perkembangan tersebut juga menghadirkan tantangan
yang tidak ringan. Ruang digital tidak hanya menjadi tempat berbagi
informasi, tetapi juga menjadi arena perdebatan yang sering memicu
polarisasi. Fenomena seperti echo chamber, penyebaran hoaks, dan
disinformasi memperkuat perpecahan sosial. Akibatnya, muncul peningkatan
intoleransi berbasis identitasbaik agama, etnis, maupun politik yang dalam
beberapa kasus berkembang menjadi konflik sosial di ruang publik. Kondisi
ini menunjukkan bahwa perbedaan yang tidak dikelola dengan baik dapat

mengarah pada melemahnya kepercayaan antar warga.®

2 Fazlur Rahman, Islam and Modernity: Transformation of an Intellectual Tradition (Chicago:
University of Chicago Press, 1982), 5-7; Robert W. Hefner, Civil Islam: Muslims and
Democratization in Indonesia (Princeton: Princeton University Press, 2000), 215-220

% Cass R. Sunstein, #Republic: Divided Democracy in the Age of Social Media (Princeton:
Princeton  University Press, 2017), 2-10; Setara Institute, Kondisi Kebebasan
Beragama/Berkeyakinan di Indonesia Tahun 2022 (Jakarta: Setara Institute, 2023), 25-30.



Di sisi lain, globalisasi budaya juga membawa dampak ganda.
Pertemuan antara nilai lokal, agama, dan budaya global dapat memperkaya
kehidupan masyarakat, tetapi juga berpotensi menimbulkan kebingungan
identitas dan ketegangan nilai. Ketika perubahan ini tidak diimbangi dengan
penguatan nilai moral dan etika, maka kohesi sosial dalam masyarakat
majemuk menjadi semakin rentan.”

Oleh karena itu, tantangan kehidupan modern di Indonesia tidak hanya
bersifat struktural, seperti ketimpangan sosial atau perubahan sistem, tetapi
juga menyangkut aspek nilai dan cara pandang terhadap keberagaman. Krisis
yang terjadi bukan hanya krisis sosial, tetapi juga krisis makna dan orientasi
hidup. Dalam situasi ini, diperlukan suatu kerangka nilai yang mampu
menjembatani keberagaman dengan persatuan, sehingga modernitas tidak
menimbulkan perpecahan, melainkan menjadi sarana untuk membangun
masyarakat yang inklusif, adil, dan harmonis.”

Dalam beberapa tahun terakhir, ruang publik Indonesia baik di dunia
nyata maupun media digital kerap diwarnai oleh ujaran kebencian,
penyebaran narasi keagamaan eksklusif, serta politisasi identitas agama dalam
kontestasi sosial dan politik. Media sosial, yang seharusnya menjadi sarana
dialog dan pertukaran gagasan, justru sering berfungsi sebagai ruang gema

(echo chamber) yang memperkuat prasangka dan mempersempit cara

* Zuly Qodir et al., Politik Identitas dan Masa Depan Pluralisme Indonesia (Yogyakarta: Pusat
Studi Keamanan dan Perdamaian UMY, 2020), 12-18; Nurcholish Madjid, Islam Doktrin dan
Peradaban (Jakarta: Paramadina, 2000), 45-52

> Abdullah Saeed, Interpreting the Qur’an: Towards a Contemporary Approach (London:
Routledge, 2006), 55-60; M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu
dalam Kehidupan Masyarakat (Bandung: Mizan, 1992), 45-47



pandang terhadap kelompok lain.® Survei lembaga-lembaga nasional juga
menunjukkan kecenderungan meningkatnya sikap intoleran, terutama dalam
relasi antarumat beragama dan antar kelompok sosial.” Kondisi ini
memperlihatkan bahwa praktik keberagamaan di ruang publik sering kali
bergerak secara simbolik dan identitarian, namun minim refleksi etis dan
kesadaran sosial.

Di sisi lain, tantangan kehidupan modern di Indonesia juga tampak
dalam krisis ekologis yang semakin mengemuka. Fenomena kerusakan
lingkungan, eksploitasi sumber daya alam, konflik agraria, serta bencana
ekologis yang berulang menunjukkan lemahnya kesadaran akan
keterhubungan manusia dengan alam.® Pembangunan yang berorientasi pada
pertumbuhan ekonomi sering kali mengabaikan keseimbangan ekologis dan
keberlanjutan hidup masyarakat lokal. Realitas ini menegaskan adanya jarak
antara ajaran normatif agama yang menekankan amanah dan tanggung jawab
manusia sebagai khalifah di bumi dengan praktik sosial yang bersifat
eksploitatif.

Al-Qur’an sebagai sumber utama ajaran Islam menawarkan konsep
Wahdah (kesatuan) sebagai prinsip fundamental yang menjiwai seluruh aspek
kehidupan. Wahdah tidak hanya menegaskan keesaan Tuhan (taw#id), tetapi

juga mengandung makna kesatuan ciptaan, keterhubungan antar manusia,

¢ Cass R. Sunstein, #Republic: Divided Democracy in the Age of Social Media (Princeton:
Princeton University Press, 2017), 2-10

’ Setara Institute, Kondisi Kebebasan Beragama/Berkeyakinan di Indonesia Tahun 2022
(Jakarta: Setara Institute, 2023), 25-30

8 Robert W. Hefner, Civil Islam: Muslims and Democratization in Indonesia (Princeton:
Princeton University Press, 2000), 215-220



serta relasi harmonis antara manusia dan alam. Toshihiko Izutsu menjelaskan
bahwa pandangan dunia Al-Qur’an bersifat relasional dan integral, di mana
setiap aspek kehidupan memiliki keterkaitan moral dan spiritual.” Dalam
konteks masyarakat Indonesia yang plural, konsep Wahdah menjadi landasan
teologis dan etis yang penting untuk membangun sikap saling menghargai,
memperkuat solidaritas sosial, serta meneguhkan komitmen kebangsaan tanpa
menegasikan identitas keagamaan.™

Namun, realitas kehidupan modern di Indonesia masih menunjukkan
kecenderungan fragmentatif, di mana agama kerap direduksi pada aspek ritual
dan identitas formal, sementara nilai-nilai universalnya kurang terinternalisasi
dalam perilaku sosial. Nurcholish Madjid mengingatkan bahwa pemahaman
keagamaan yang kehilangan dimensi tauhid sosial berpotensi melahirkan
eksklusivisme, ketegangan antar kelompok, dan ketimpangan sosial.**
Paradigma keberagamaan semacam ini juga berkontribusi pada sikap abai
terhadap keadilan sosial dan keberlanjutan lingkungan.

Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk merekonstruksi pemahaman
keagamaan yang lebih integratif dan kontekstual, yang mampu menjembatani

antara ajaran normatif Al-Qur’an dan realitas sosial masyarakat Indonesia.

® Toshihiko lzutsu, God and Man in the Qur’an (Kuala Lumpur: Islamic Book Trust, 2002),
67-75

10 Nurcholish Madjid, Islam Doktrin dan Peradaban (Jakarta: Paramadina, 2000), 45-52;
Zuly Qodir et al., Politik Identitas dan Masa Depan Pluralisme Indonesia (Yogyakarta: Pusat
Studi Keamanan dan Perdamaian UMY, 2020), 12-18. Lihat juga, M. Quraish Shihab,
Membumikan Al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan Masyarakat (Bandung:
Mizan, 1992), 45-47; Abdullah Saeed, Interpreting the Qur’an: Towards a Contemporary
Approach (London: Routledge, 2006), 55-60.

1 Nurcholish Madjid, Islam Doktrin dan Peradaban (Jakarta: Paramadina, 2000), 45-52



Dalam konteks inilah, kajian mengenai relevansi konsep Wahdah dalam Al-
Qur’an terhadap tantangan kehidupan modern menjadi sangat penting.

Konsep Wahdah dapat berfungsi sebagai kerangka nilai dan paradigma
etis untuk merespons persoalan intoleransi, polarisasi sosial, krisis solidaritas,
serta krisis ekologis yang dihadapi bangsa ini. Dengan menghidupkan
kembali kesadaran akan kesatuan hidup dalam perspektif Qur’ani, diharapkan
lahir pola keberagamaan yang lebih inklusif, humanis, dan berorientasi pada
kemaslahatan bersama, sekaligus relevan dengan konteks kebangsaan dan
tantangan kehidupan modern Indonesia.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana konsep Wahdah dalam Al-Qur’an ?
2. Bagimana relevansi Wahdah Qur’ani dalam merespons tantangan
kehidupan modern ?
C. Tujuan Penelitian
1. Menganalisis konsep Wahdah dalam Al-Qur’an sebagai landasan etis dan
sosial dalam kehidupan modern masyarakat Indonesia.
2. Menjelaskan relevansi konsep Wahdah Qur’ani dalam merespons
tantangan sosial kontemporer.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan
dalam memperkaya khazanah keilmuan dalam bidang Studi Al-Qur’an

dan Tafsir serta pemikiran Islam kontemporer. Secara khusus, penelitian



ini mengembangkan pemahaman konseptual mengenai Wahdah sebagai
sebuah paradigma integratif yang tidak hanya dimaknai dalam kerangka
teologis, tetapi juga sebagai landasan etis, sosial, dan kultural dalam
kehidupan manusia.

Lebih lanjut, penelitian ini berupaya mengelaborasi konsep Wahdah
dalam perspektif interdisipliner, dengan mengaitkannya pada dinamika
sosial modern seperti pluralitas, globalisasi, dan disrupsi nilai. Dengan
demikian, penelitian ini dapat memperluas horizon kajian Al-Qur’an dari
pendekatan normatif menuju pendekatan kontekstual-transformatif.

Selain itu, penelitian ini juga diharapkan mampu memperkuat
bangunan teoritik dalam studi keislaman dengan menghadirkan sintesis
antara nilai-nilai universal Al-Qur’an dan realitas empiris masyarakat,
sehingga konsep Wahdah dapat diposisikan sebagai kerangka
epistemologis dalam membangun harmoni sosial dan integrasi umat di
era kontemporer.

2. Manfaat Praktis
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan
konseptual dan aplikatif dalam membangun pola keberagamaan yang
inklusif, moderat, dan humanis di tengah masyarakat yang majemuk,
khususnya dalam konteks Indonesia.
Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata

bagi berbagai pihak, antara lain:



a) Bagi masyarakat umum, sebagai bahan refleksi dalam membangun
kesadaran kolektif tentang pentingnya persatuan (Wahdah) di tengah
fenomena fragmentasi sosial, konflik identitas, serta meningkatnya
polarisasi berbasis agama dan ideologi.

b) Bagi pendidik dan institusi pendidikan, sebagai landasan dalam
merumuskan model pendidikan karakter berbasis nilai-nilai Al-Qur’an
yang menekankan pada harmoni, toleransi, dan solidaritas sosial.

c) Bagi pemangku kebijakan, sebagai referensi normatif dan filosofis dalam
merancang kebijakan publik yang berorientasi pada penguatan kohesi
sosial, deradikalisasi, serta pengelolaan keberagaman secara konstruktif.

Lebih jauh lagi, penelitian ini diharapkan mampu menjadi instrumen
intelektual dalam merespons berbagai problem kontemporer seperti
intoleransi, radikalisme, disintegrasi sosial, hingga melemahnya nilai-nilai
gotong royong, dengan menawarkan konsep Wahdah sebagai solusi berbasis
nilai-nilai Qur’ani yang aplikatif dan kontekstual.

E. Definisi Istilah

Untuk memberikan kejelasan makna secara lebih rinci, berikut definisi
masing-masing kata dalam judul penelitian ini:

1. Relevansi
Menurut KBBI, relevansi adalah “hubungan; kaitan”.'® Dalam konteks
penelitian ini, relevansi dimaknai sebagai keterkaitan antara konsep

Wahdah dalam Al-Qur’an dengan realitas kehidupan modern.

12 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) Daring, https://kbbi.kemdikbud.go.id, diakses 8 April 2026




2. Konsep
Konsep menurut KBBI adalah “rancangan; ide atau pengertian yang
diabstraksikan dari peristiwa konkret”.®> Dalam penelitian ini, konsep
merujuk pada gagasan teoretis tentang Wahdah yang terdapat dalam Al-
Qur’an.

3. Wahdah
Secara bahasa, Wahdah berarti kesatuan atau keesaan.'* Dalam
terminologi  Al-Qur’an, Wahdah mengandung makna kesatuan dalam
aspek ketuhanan (tauhid), kemanusiaan, dan kehidupan sosial.™

4. Dalam
Menurut KBBI, “dalam” adalah kata depan yang menunjukkan tempat
atau ruang lingkup.® Dalam judul ini, “dalam” menunjukkan bahwa
konsep Wahdah bersumber dan dikaji dari Al-Qur’an.

5. Al-Qur’an
Menurut KBBI, Al-Qur’an adalah kitab suci umat Islam yang berisi firman
Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw.¢ Secara istilah, Al-
Qur’an merupakan wahyu Allah yang menjadi pedoman hidup umat
Islam."

6. Tantangan

Menurut KBBI, tantangan adalah “hal atau objek yang menggugah tekad

3 Ibid

¥ Ibnu Manzur, Lisan al-‘Arab, Jilid 6, (Beirut: Dar Sadir, t.t.), 4780

15 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) Daring, https://kbbi.kemdikbud.go.id, diakses 8 April 2026

!¢ KBBI Daring, diakses 8 April 2026

Y Manna’ Khalil al-Qattan, Mabahith fi “Ulum al-Qur’an, (Kairo: Maktabah Wahbah, 2000), 21




untuk meningkatkan kemampuan dalam mengatasi masalah”.® Dalam
penelitian ini, tantangan merujuk pada berbagai problematika kehidupan
kontemporer.
7. Kehidupan
Menurut KBBI, kehidupan adalah “cara (keadaan) hidup”.19 Dalam
konteks penelitian, kehidupan mengacu pada realitas sosial manusia secara
luas.
8. Modern
Menurut KBBI, modern berarti “bersifat mutakhir; terbaru; sesuai
dengan perkembangan zaman”.?’ Dalam penelitian ini, modern merujuk
pada kondisi kehidupan manusia di era kontemporer yang ditandai dengan
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi.
F. Sistematika Pembahasan
Penelitian ini disusun dalam lima bab dengan sistematika sebagai berikut:
Bab | Pendahuluan, Bab ini berisi latar belakang masalah yang menguraikan
dinamika kehidupan modern dan urgensi konsep Wahdah dalam Al-Qur’an,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian terdahulu,
serta sistematika pembahasan sebagai kerangka umum penelitian.
Bab Il Landasan Teoretis dan Konseptual, Bab ini membahas kerangka
teori yang digunakan dalam penelitian, meliputi konsep Wahdah dalam Al-
Qur’an, teori etika sosial Islam, teori solidaritas sosial, serta relevansi nilai-

nilai Qur’ani dalam kehidupan modern. Bab ini berfungsi sebagai dasar

18 KBBI Daring, diakses 8 April 2026
1 KBBI Daring, diakses 8 April 2026
0 KBBI Daring, diakses 8 April 2026
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analisis dalam memahami keterkaitan antara teks Al-Qur’an dan realitas
sosial kontemporer.

Bab 111 Metode Penelitian., Bab ini menjelaskan metode dan pendekatan
penelitian yang digunakan, meliputi jenis dan pendekatan penelitian, metode
penelitian kepustakaan, sumber data, teknik pengumpulan data, serta teknik
analisis data yang digunakan untuk mengkaji konsep Wahdah dalam Al-
Qur’an dan relevansinya terhadap tantangan kehidupan modern.

Bab IV Analisis dan Pembahasan, Bab ini menyajikan hasil analisis
terhadap ayat-ayat Al-Qur’an yang mengandung konsep Wahdah dengan
menggunakan pendekatan tafsir tematik, serta pembahasan relevansi konsep
tersebut dalam merespons tantangan kehidupan modern, khususnya dalam
konteks sosial masyarakat Indonesia seperti polarisasi sosial, intoleransi, dan
melemahnya solidaritas sosial.

Bab V Penutup, Bab ini berisi kesimpulan yang merangkum temuan utama
penelitian serta saran-saran yang bersifat teoretis dan praktis untuk
pengembangan kajian Al-Qur’an dan penerapan nilai-nilai Wahdah dalam

kehidupan sosial masyarakat.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Terdahulu

Beragam penelitian dalam jurnal nasional telah mengkaji tema kesatuan
dalam Al-Qur’an, baik melalui konsep ummah wahidah maupun nilai
persatuan yang diajarkan Al-Qur’an, sebagai relevansi terhadap dinamika
sosial kontemporer. Studi Putri & Dahliana yang dimuat dalam TAJDID:
Jurnal lImu Ushuluddin mengkaji konsep ummah wahidah berdasarkan tafsir
Al-Maraghi, dengan fokus pada bagaimana Al-Qur’an menegaskan kesatuan
umat sebagai tema yang relevan dengan problem fragmentasi sosial saat ini.
Penelitian ini menunjukkan bahwa kesatuan umat merupakan tema integral
yang terkandung dalam sejumlah ayat Qur’ani, sekaligus menunjukkan
bagaimana pemahaman tematik tersebut dapat dijadikan dasar teologis untuk
merespons tantangan sosial modern yang diwarnai perpecahan dan konflik
internal umat Islam.*

Kajian lain di AL ITQAN: Jurnal Studi Al-Qur’an melakukan studi
komparatif antara tafsir Hamka dan tafsir resmi Kementerian Agama RI atas
konsep ummah wahidah. Hasil penelitian ini mengungkap bahwa kedua
interpretasi tersebut sepakat bahwa ummah wahidah mencakup keyakinan
monoteistik yang menyatukan umat dalam aksi perbuatan baik serta bahwa
hambatan terhadap kesatuan berakar pada faktor-faktor sosial seperti rasa iri

dan perbedaan pandangan. Artinya, kajian ini tidak hanya menafsirkan teks,

2L pytri, P. D., & Dahliana, Y. (2023). Konsep Ummah Wahidah dalam Al-Qur’an: Kajian
Atas Tafsir Al-Maraghi. TAJDID: Jurnal IImu Ushuluddin, 22(2), 511-538

11
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tetapi juga menjelaskan barrier sosial yang nyata dalam masyarakat
kekinianyakni konflik internal umat Islam yang berakar dari perbedaan
pendapat atau perbedaan sosial lainnya.?

Penelitian lain yang relevan meskipun tidak menggunakan istilah
Wahdah secara langsung, yaitu studi tentang Persatuan dalam Al-Qur’an dan
relevansinya dengan Pancasila Sila Ketiga yang dipublikasikan dalam
TAFSE: Journal of Qur’anic Studies. Penelitian ini menunjukkan bahwa nilai
persatuan yang diajarkan Al-Qur’an sangat selaras dengan prinsip persatuan
bangsa Indonesia dan dapat menjadi referensi teoretis untuk memahami
bagaimana ajaran Qur’ani tentang kesatuan dapat dijadikan landasan moral
dalam kehidupan bermasyarakat yang plural.®

Selain itu, kajian tafsir yang memfokuskan pada ummartan wahidah
juga ditemukan dalam penelitian yang menerjemahkan penafsiran Asy-
Sya’rawi terhadap istilah tersebut. Penelitian ini menekankan urgensi
persatuan dan ukhuwah dalam konteks tantangan dunia kontemporer, yaitu
meningkatnya konflik dan perpecahan sosial yang menjauhkan umat dari nilai
ideal persatuan dan solidaritas sosial yang diajarkan Al-Qur’an.**

Tinjauan kajian terdahulu di atas menunjukkan bahwa konsep kesatuan

dalam Al-Qur’an sudah menjadi fokus kajian akademik dalam konteks

keislaman, terutama terkait ummah wahidah dan nilai persatuan Qur’ani, baik

22 Nurmansyah, 1., Oktaviana, S. K., & Annisa, N. (2022). Konsep Ummah Wahidah dalam
Al-Qur’an dan Relevansinya dengan Konteks Kekinian: Studi Komparatif Penafsiran Hamka dan
Kementerian Agama RI. AL ITQAN: Jurnal Studi Al-Qur’an, 8(2), 231-250

2 Siti Nazlatul Ukhra & Zulihafnani Zulihafnani (2024). Konsep Persatuan dalam Al-Qur’an
dan Relevansinya dengan Pancasila Sila Ketiga. TAFSE: Journal of Qur’anic Studies, 6

2% Muhamad Saubari (tahun terbit). Studi Penafsiran Asy-Sya’rawi atas Lafadz Ummatan
Wahidah. Al Karima: Jurnal Studi llmu Al-Quran dan Tafsir
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secara tekstual maupun aplikatif terhadap persoalan sosial. Namun, sebagian

besar kajian tersebut masih terbatas pada analisis tafsir dan perbandingan

interpretasi, sehingga belum secara eksplisit menempatkan Wahdah sebagai

paradigma etis yang merespons tantangan kehidupan modern Indonesia

secara utuh dari perspektif sosial, etika, dan kebangsaan. Inilah celah yang

diisi oleh penelitian ini dengan menggabungkan kajian tekstual dan

kontekstual terhadap fenomena kekinian.

Tabel 2.1

Tabel perbedaan dan persamaan

Aspek Penelitian Terdahulu Penelitian yang Sedang Dikaji
Kajian
Fokus Menitikberatkan pada konsep | Memusatkan  kajian  pada
Konsep ummah  wahidah, persatuan | konsep Wahdahsebagai
umat, dan kesatuan dalam Al- | paradigma kesatuan realitas
Qur’an secara tematik atau | (teologis, sosial, dan ekologis)
tafsir tertentu dalam Al-Qur’an
Pendekatan | Dominan menggunakan | Menggunakan pendekatan
pendekatan  tafsir  tematik, | integratif antara kajian tekstual
komparatif tafsir, dan analisis | Al-Qur’an dan analisis sosial-
tekstual kontekstual
Konteks Umumnya bersifat normatif | Secara eksplisit menempatkan
Sosial dan belum spesifik pada | realitas sosial Indonesia
konteks Indonesia kontemporer | modern (polarisasi, intoleransi,
krisis  solidaritas)  sebagai
konteks analisis
Dimensi Menekankan persatuan umat | Memperluas makna kesatuan
Sosial Islam dalam kerangka ukhuwah | pada relasi antarmanusia lintas
dan kesatuan internal identitas, kebangsaan, dan
kemanusiaan
Isu Masih terbatas pada konflik | Menjangkau  isu  kekinian
Kekinian internal umat dan perbedaan | seperti  polarisasi identitas,
penafsiran eksklusivisme agama,
fragmentasi sosial, dan Kkrisis
ekologis
Posisi Wahdahdipahami secara | Wahdahdijadikan konsep
Wahdah implisit melalui istilah | utama dan kerangka etis dalam

persatuan atau ummah wahidah

merespons
kehidupan modern

tantangan
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Kontribusi | Memperkaya khazanah tafsir | Menawarkan reinterpretasi
IImiah Al-Qur’an tentang kesatuan | Wahdah sebagai paradigma
umat Qur’ani yang relevan secara
sosial dan kontekstual di

Indonesia

Sumber data diolah peneliti 2025
B. Kajian Teori
1. Relevansi

Penelitian ini menggunakan Teori Relevansi (Relevance Theory)
yang dikembangkan olen Dan Sperber dan Deirdre Wilson sebagai
landasan utama dalam menganalisis data. Teori ini menegaskan bahwa
proses komunikasi dan pemahaman manusia tidak semata-mata bersifat
mekanis melalui proses pengkodean (encoding) dan penguraian
(decoding), melainkan melibatkan proses inferensial yang kompleks, di
mana individu secara aktif menafsirkan makna berdasarkan konteks dan
pengetahuan yang dimilikinya.?

Dalam perspektif teori relevansi, manusia memiliki kecenderungan
alami untuk mencari dan memproses informasi yang paling relevan bagi
dirinya. Relevansi di sini dipahami sebagai hubungan antara informasi
dengan konteks kognitif individu, yaitu sejauh mana informasi tersebut
mampu menghasilkan perubahan dalam sistem pengetahuan seseorang.”

Informasi yang relevan adalah informasi yang memberikan efek kognitif

% Dan Sperber and Deirdre Wilson, Relevance: Communication and Cognition, 2nd ed. (Oxford:
Blackwell Publishing, 1995), 36
% |bid., 39-41
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yang signifikan, seperti memperkuat asumsi lama, menolak asumsi yang
keliru, atau menghasilkan kesimpulan baru.?’

Teori ini juga menekankan dua prinsip utama, yaitu prinsip kognitif
dan prinsip komunikatif. Prinsip kognitif menyatakan bahwa sistem
kognisi manusia secara otomatis diarahkan untuk memaksimalkan
relevansi, sedangkan prinsip komunikatif menyatakan bahwa setiap
tindakan komunikasi membawa asumsi bahwa pesan tersebut cukup
relevan untuk diproses oleh penerima.”® Dengan demikian, komunikasi
dipahami sebagai proses pencarian makna terbaik (optimal relevance)
dengan usaha pemrosesan yang seminimal mungkin.

Dalam konteks penelitian ini, teori relevansi digunakan sebagai alat
analisis untuk memahami hubungan antara teks normatifseperti Al-Qur’an
dan hadis dengan realitas kehidupan kontemporer. Teks keagamaan
memiliki sifat normatif dan universal, sementara realitas sosial bersifat
dinamis dan kontekstual. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang
mampu menjembatani keduanya agar pesan-pesan wahyu tetap memiliki
daya guna dalam kehidupan modern.?®

Pendekatan ini sejalan dengan pandangan M. Quraish Shihab yang
menegaskan bahwa Al-Qur’an harus dipahami secara kontekstual agar

dapat menjawab kebutuhan zaman tanpa kehilangan nilai dasarnya.*

*" Ibid., 108-110

% bid., 260266

2 Fazlur Rahman, Islam and Modernity: Transformation of an Intellectual Tradition (Chicago:
The University of Chicago Press, 1982), 5-7

% M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan
Masyarakat (Bandung: Mizan, 1992), 4547
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Dalam kerangka ini, teori relevansi berfungsi sebagai alat metodologis
untuk mengaktualisasikan nilai-nilai Al-Qur’an dalam realitas sosial yang
terus berkembang.

Melalui pendekatan teori relevansi, penelitian ini mengkaji teks
dengan mempertimbangkan dua aspek utama, yaitu efek kognitif
(cognitive effects) dan usaha pemrosesan (processing effort). Efek kognitif
merujuk pada dampak pemahaman yang dihasilkan oleh suatu informasi,
sedangkan usaha pemrosesan merujuk pada tingkat kesulitan dalam
memahami informasi tersebut.®* Semakin besar efek kognitif dan semakin
kecil usaha pemrosesan, maka semakin tinggi tingkat relevansi suatu
pesan.

Lebih lanjut, teori ini memungkinkan analisis terhadap bagaimana
nilai-nilai keagamaan dapat dihubungkan dengan fenomena sosial
kontemporer, seperti pluralitas, konflik identitas, dan krisis moral. Dalam
hal ini, relevansi menjadi ukuran penting untuk menilai apakah suatu
ajaran masih mampu memberikan solusi terhadap problem kemanusiaan
modern.*

Dengan demikian, kerangka teori dalam penelitian ini menempatkan
teks sebagai sumber utama nilai normatif, sedangkan teori relevansi
digunakan sebagai instrumen analisis untuk menemukan makna yang
kontekstual. Proses ini diharapkan mampu menghasilkan pemahaman yang

tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga aplikatif, sehingga ajaran

%1 Sperber and Deirdre Wilson, Relevance: Communication and Cognition, 124-125
%2 Abdullah Saeed, Interpreting the Qur’an: Towards a Contemporary Approach (London:
Routledge, 2006), 55-60
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keagamaan tetap hidup dan berfungsi dalam kehidupan masyarakat
modern.
2. Tafsir Tematik (al-Tafsir al-Mawdii ‘)

Tafsir tematik (al-tafsir al-mawdii 1) merupakan salah satu metode
dalam studi Al-Qur’an yang berfokus pada pengkajian ayat-ayat Al-
Qur’an berdasarkan tema tertentu secara komprehensif. Metode ini
berkembang sebagai respons terhadap kebutuhan untuk memahami Al-
Qur’an secara lebih sistematis dan kontekstual, terutama dalam menjawab
persoalan-persoalan kontemporer. Berbeda dengan tafsir tahlili yang
menafsirkan ayat secara berurutan sesuai susunan mushaf, tafsir tematik
menghimpun seluruh ayat yang berkaitan dengan satu topik tertentu,
kemudian dianalisis secara menyeluruh untuk memperoleh pemahaman
yang utuh.

Menurut Abdul Hayy al-Farmawi, tafsir tematik adalah metode
penafsiran yang dilakukan dengan cara mengumpulkan ayat-ayat Al-
Qur’an yang memiliki tujuan dan tema yang sama, lalu dikaji secara
mendalam untuk menemukan konsep Al-Qur’an tentang tema tersebut.*®

Pendekatan ini memungkinkan penafsir untuk melihat keterkaitan antar

ayat serta menangkap pesan Al-Qur’an secara integral, bukan parsial.
Secara epistemologis, tafsir tematik berangkat dari asumsi bahwa Al-

Qur’an memiliki kesatuan makna (wahkdat al-ma‘na) yang saling

terhubung antar ayat. Dalam hal ini, Manna’ Khalil al-Qattan menegaskan

%% Abdul Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu’i (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), 12
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bahwa pemahaman terhadap Al-Qur’an tidak dapat dilepaskan dari
keterkaitan internal antar ayat, sehingga pendekatan tematik menjadi
sarana untuk mengungkap koherensi tersebut.** Dengan demikian, metode
ini tidak hanya bersifat deskriptif, tetapi juga analitis dan sintesis.
Langkah-langkah dalam tafsir tematik umumnya meliputi: (1)
penentuan tema yang akan dikaji, (2) pengumpulan ayat-ayat yang relevan
dengan tema tersebut, (3) penyusunan ayat berdasarkan kronologi atau
konteks turunnya, (4) analisis makna ayat dengan memperhatikan aspek
kebahasaan, asbab al-nuztl, serta korelasi antar ayat, dan (5) penarikan

kesimpulan konseptual yang komprehensif.®

Tahapan ini menunjukkan
bahwa tafsir tematik menuntut ketelitian metodologis sekaligus kedalaman
analisis.

Lebih lanjut, tafsir tematik memiliki keunggulan dalam menjawab
persoalan modern karena mampu mengaitkan pesan Al-Qur’an dengan
realitas sosial. Dalam pandangan Abdullah Saeed, pendekatan tematik
memungkinkan reinterpretasi teks Al-Qur’an secara kontekstual tanpa
kehilangan prinsip dasarnya.®® Oleh karena itu, metode ini sangat relevan
digunakan dalam Kkajian-kajian kontemporer, seperti isu pluralisme,
keadilan sosial, dan hubungan antaragama.

Namun demikian, metode tafsir tematik juga memiliki tantangan,

terutama dalam menjaga objektivitas penafsir. Risiko subjektivitas dapat

3% Manna’ Khalil al-Qattan, Mabahith fi ‘Uliim al-Qur’an (Kairo: Maktabah Wahbah, 2000), 21

%5 Abdul Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu'i, 36-38

% Abdullah Saeed, Interpreting the Qur’an: Towards a Contemporary Approach (London:
Routledge, 2006), 55-60
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muncul ketika penafsir terlalu dipengaruhi oleh kepentingan tema yang
diangkat, sehingga berpotensi memilih ayat secara selektif. Oleh karena
itu, diperlukan keseimbangan antara pendekatan tematik dengan prinsip-
prinsip dasar ilmu tafsir klasik agar hasil penafsiran tetap valid dan dapat
dipertanggung jawabkan secara ilmiah.

Dengan demikian, tafsir tematik dapat dipahami sebagai metode
penafsiran yang integratif, sistematis, dan kontekstual. Metode ini tidak
hanya berfungsi sebagai alat untuk memahami Al-Qur’an, tetapi juga
sebagai kerangka teoritis dalam mengkaji berbagai persoalan kehidupan
modern dengan merujuk pada nilai-nilai Al-Qur’an secara komprehensif.
Konsep Wahdah

Konsep Wahdah dalam Al-Qur’an berakar pada prinsip tawhid
sebagai fondasi utama ajaran Islam. Namun, tawhid dalam perspektif Al-
Qur’an tidak berhenti pada pengakuan teologis tentang keesaan Tuhan,
melainkan berkembang menjadi pandangan hidup yang menegaskan
kesatuan realitas kehidupan. Al-Qur’an memandang Tuhan, manusia,
masyarakat, dan alam berada dalam satu tatanan kosmik yang saling
terhubung dan berada dalam keseimbangan (mizan). Oleh karena itu,
kehidupan tidak dipahami secara parsial atau terfragmentasi, melainkan
sebagai sistem yang utuh dan berkesinambungan.®’

Dalam khazanah pemikiran Islam, kesadaran tentang kesatuan

realitas ini dikembangkan secara mendalam oleh Ibn ‘Arabi melalui

3" Toshihiko lzutsu, God and Man in the Qur’an (Kuala Lumpur: Islamic Book Trust, 2002),

67-70
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konsep Wahdat al-Wujiid. Konsep ini menegaskan bahwa seluruh
eksistensi bersumber dari Tuhan dan memiliki keterhubungan ontologis.
Meskipun gagasan tersebut bersifat metafisis, ia memberikan dasar
filosofis penting bagi cara pandang Islam terhadap realitas, yaitu bahwa
konflik, ketimpangan sosial, dan krisis kemanusiaan tidak dapat dilepaskan
dari cara manusia memandang kehidupan secara terpisah-pisah.*® Dalam
konteks penelitian ini, Wahdat al-Wujiid tidak digunakan sebagai doktrin
metafisika spekulatif, melainkan sebagai landasan konseptual untuk
memahami integrasi dimensi spiritual dan sosial dalam kehidupan modern.

Kesadaran Wahdah kemudian melahirkan implikasi etis dalam
kehidupan sosial. Nilai-nilai seperti keadilan (‘adl), keseimbangan
(mizan), persaudaraan (ukhuwwah), dan kemaslahatan (maslakah)
merupakan ekspresi konkret dari pemahaman bahwa kehidupan manusia
saling terhubung. Fazlur Rahman menegaskan bahwa pesan utama Al-
Qur’an menuntut Keterpaduan antara iman dan tindakan sosial, di mana
nilai-nilai keimanan harus terwujud dalam transformasi moral individu dan
keadilan sosial dalam masyarakat.*® Dengan demikian, Wahdah berfungsi
sebagai prinsip etik yang menuntut tanggung jawab sosial dan
keberpihakan pada kemanusiaan.

Dalam kehidupan modern, berbagai persoalan sosial seperti
individualisme, polarisasi identitas, intoleransi, dan melemahnya

solidaritas sosial menunjukkan terjadinya fragmentasi nilai. Fenomena ini

% bn “Arabi, Fusis al-Hikam, terj. R.W.J. Austin (New York: Paulist Press, 1980), 49-52
® Fazlur Rahman, Islam and Modernity: Transformation of an Intellectual Tradition
(Chicago: University of Chicago Press, 1982), 19-23
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dapat dipahami sebagai melemahnya kesadaran akan kesatuan kehidupan.
Dalam perspektif sosiologis, solidaritas sosial hanya dapat terbangun
ketika individu memiliki kesadaran kolektif sebagai bagian dari komunitas
yang lebih luas.”® Dalam Islam, kesadaran tersebut diperkuat oleh prinsip
Wahdah yang menempatkan seluruh manusia dalam satu ikatan
kemanusiaan, sehingga mendorong empati dan tanggung jawab kolektif.

Kritik terhadap modernitas juga menjadi bagian penting dalam
membaca relevansi konsep Wahdah. Seyyed Hossein Nasr menilai bahwa
modernitas cenderung memisahkan dimensi sakral dari kehidupan,
sehingga melahirkan krisis spiritual, dehumanisasi, dan eksploitasi alam.
Hilangnya kesadaran akan kesatuan realitas menyebabkan manusia
memandang alam dan sesama secara instrumental.** Dalam konteks ini,
Wahdah menawarkan paradigma alternatif yang holistik, yang
menempatkan kembali kehidupan manusia dalam relasi harmonis dengan
Tuhan, sesama, dan alam.

Dalam konteks Indonesia, gagasan tauhid sosial yang dikemukakan
oleh Nurcholish Madjid memperkuat dimensi sosial dari konsep Wahdah.
Tauhid dipahami sebagai prinsip pembebasan manusia dari segala bentuk
pemutlakan selain Tuhan, termasuk pemutlakan identitas kelompok,

ideologi, dan kekuasaan. Kesadaran ini melahirkan sikap egaliter, inklusif,

“* Emile Durkheim, The Division of Labor in Society, terj. W.D. Halls (New York: Free
Press, 1997), 31-35

* Seyyed Hossein Nasr, Religion and the Order of Nature (New York: Oxford University
Press, 1996), 3-10
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dan penghargaan terhadap pluralitas sosial.** Dengan demikian, Wahdah
memiliki relevansi kuat dalam merespons tantangan kehidupan modern
yang ditandai oleh konflik identitas dan krisis kohesi sosial.

Berdasarkan uraian tersebut, konsep Wahdah dalam Al-Qur’an
dapat dipahami sebagai kerangka nilai dan cara pandang yang relevan
untuk membaca tantangan kehidupan modern. Wahdah tidak hanya
berfungsi sebagai prinsip teologis, tetapi juga sebagai landasan etis dan
sosial yang menghubungkan nilai-nilai Qur’ani dengan realitas
kontemporer serta menawarkan pendekatan integratif dalam merespons

fragmentasi sosial dan krisis kemanusiaan modern.

*2 Nurcholish Madijid, Islam Doktrin dan Peradaban (Jakarta: Paramadina, 2000), 45-50



BAB Il
METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bersifat kepustakaan
(library research), yaitu penelitian yang dilakukan dengan mengkaji dan
menelaah berbagai sumber literatur yang berkaitan dengan tema penelitian.
Pendekatan ini dipilih karena objek kajian penelitian berupa teks, khususnya ayat-
ayat Al-Qur’an yang membahas konsep Wahdah. Penelitian kepustakaan
memungkinkan penulis untuk menggali, memahami, dan menganalisis konsep
tersebut secara mendalam melalui berbagai referensi yang relevan dan kredibel.*

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan tafsir tematik
(maudhu’i), yaitu suatu metode penafsiran Al-Qur’an dengan cara menghimpun
ayat-ayat yang berkaitan dengan satu tema tertentu, kemudian dianalisis secara
komprehensif untuk memperoleh pemahaman yang utuh.** Pendekatan ini
dipadukan dengan pendekatan teoritis menggunakan Teori Relevansi yang
dikembangkan oleh Dan Sperber dan Deirdre Wilson, yang digunakan untuk
menganalisis hubungan antara pesan teks Al-Qur’an dengan konteks kehidupan
modern.

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari sumber data primer dan
sekunder. Sumber data primer adalah Al-Qur’an sebagai sumber utama, serta
kitab-kitab tafsir yang relevan, baik tafsir klasik maupun kontemporer, seperti
karya M. Quraish Shihab dan Sayyid Qutb. Adapun sumber data sekunder

meliputi buku-buku ilmiah, jurnal, tesis, dan disertasi yang membahas konsep

3 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2017), 6
* Abdul Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu’i, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), 12.
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Wahdah, persatuan umat, serta dinamika kehidupan modern, termasuk literatur
yang berkaitan dengan teori relevansi.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode dokumentasi, yaitu dengan cara mengumpulkan data dari berbagai sumber
tertulis yang relevan dengan fokus penelitian. Data yang dikumpulkan meliputi
ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan konsep Wahdah, penafsiran para
ulama terhadap ayat tersebut, serta literatur yang membahas tantangan kehidupan
modern dan teori relevansi.

Adapun teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode
deskriptif-analitis, yaitu dengan cara mendeskripsikan data yang telah
dikumpulkan kemudian menganalisisnya secara mendalam. Proses analisis
dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu mengidentifikasi ayat-ayat yang
berkaitan dengan konsep Wahdah, mengklasifikasikan ayat berdasarkan tema,
menelaah penafsiran para ulama, serta mengkontekstualisasikan makna ayat
dengan realitas kehidupan modern. Selanjutnya, analisis dilakukan dengan
menggunakan Teori Relevansi untuk melihat sejauh mana pesan Al-Qur’an dapat
dipahami dan diaplikasikan dalam konteks kekinian.

Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik
triangulasi sumber, yaitu dengan membandingkan berbagai referensi yang berbeda
untuk memperoleh data yang valid dan dapat dipertanggung jawabkan. Selain itu,

penulis juga memastikan penggunaan sumber yang kredibel serta menjaga
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konsistensi antara data, teori, dan hasil analisis agar penelitian ini memiliki

validitas ilmiah yang kuat.*

* Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2018), 273



BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS
A. Konsep Wahdah dalam al-Qur’an
Konsep Wahdah menjadi bagian yang cukup penting dalam kehidupan
umat manusia, setidaknya secara konseptual dalam Al-Qur’an ditegaskan
bahwa kehidupan ideal dalam berbagai lini umat manusia secara konsep dapat
disusaiakan dengan urain konsep Wahdah yang termaktub dalam Al-Qur’an,
sebagaimana berikut :
1. Konsep Kesatuan Penciptaan
Al-Qur’an sebagai sumber utama ajaran Islam menghadirkan konsep
Wahdah (kesatuan) sebagai prinsip fundamental yang menjiwai
keseluruhan struktur ajaran Islam, baik pada dimensi teologis, kosmologis,
maupun sosial. Konsep ini berakar pada doktrin tawhid (keesaan Tuhan)
yang tidak hanya menegaskan keesaan Allah swt, tetapi juga memancarkan
implikasi kesatuan dalam seluruh ciptaan. Dengan demikian, wahdah tidak
berhenti pada pengakuan teologis, melainkan berkembang menjadi
paradigma yang menegaskan keterpaduan antara Tuhan, manusia, dan
alam dalam satu sistem yang harmonis dan bermakna.*®
Dalam kerangka ini, Al-Qur’an memandang realitas sebagai suatu
kesatuan yang saling terhubung (interconnected unity), di mana setiap
unsur kehidupan memiliki posisi dan fungsi dalam tatanan ilahi. Kesatuan

tersebut tidak menafikan keberagaman, tetapi justru mengintegrasikannya

* Fazlur Rahman, Major Themes of the Qur’an (Chicago: University of Chicago Press), 37-39;
Seyyed Hossein Nasr, Religion and the Order of Nature (New York: Oxford University Press,
1996), 3-10.
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dalam struktur yang koheren. Oleh karena itu, perbedaan dalam realitas
sosial dan kultural dipahami sebagai bagian dari sunnatullah yang
memiliki tujuan dan hikmah tertentu. Pandangan ini menunjukkan bahwa
kesatuan dalam Islam bersifat integratif, bukan homogenisasi yang
menghapus identitas.*’

Dalam hal ini Allah swt. berfirman, (QS. An-Nisa’: 1:

Sl ) eu)‘y\j«u ~5ym55mm\ 5 S el 1588 Vs Ladhe

5 a&le

Wahai manusial Bertakwalah kepada Tuhanmu vyang telah
menciptakan kamu dari diri yang satu (Adam), dan Dia menciptakan
darinya pasangannya (Hawa). Dari keduanya  Allah
memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang banyak.
Bertakwalah kepada Allah yang dengan nama-Nya kamu saling
meminta, dan (peliharalah) hubungan kekeluargaan. Sesungguhnya
Allah selalu menjaga dan mengawasimu. (al-Nisa’: 01)

Pada Ayat QS. an-Nisa’: 1 dibuka dengan frasa “ya ayyuha al-nasu”,
yang merupakan seruan universal kepada seluruh manusia tanpa
membedakan latar belakang agama, etnis, maupun status sosial. Seruan ini
menunjukkan bahwa pesan yang akan disampaikan memiliki cakupan yang
luas dan bersifat inklusif, sehingga menempatkan manusia secara

keseluruhan sebagai subjek moral yang bertanggung jawab. Dalam

pandangan Ibn Kathir, penggunaan kata al-nas menegaskan bahwa ajaran

" Abdullah Saeed, Interpreting the Qur’an: Towards a Contemporary Approach (London:
Routledge, 2006), 55-60
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Islam dalam konteks ini tidak terbatas pada komunitas tertentu, melainkan
bersifat universal.*®

Selanjutnya, frasa “ittaqii rabbakum” mengandung perintah untuk
bertakwa kepada Tuhan. Penggunaan kata rabb tidak hanya menunjukkan
Tuhan sebagai objek ibadah, tetapi juga sebagai pemelihara, pendidik, dan
pengatur kehidupan manusia. Hal ini mengandung implikasi bahwa
ketakwaan bukan sekadar bentuk ritual, tetapi juga kesadaran eksistensial
atas hubungan manusia dengan Tuhan sebagai sumber kehidupan. Menurut
Fakhr al-Din al-Razi, pemilihan lafaz ini menekankan dimensi kedekatan
dan pemeliharaan ilahi yang menjadi dasar bagi ketaatan manusia.*

Frasa berikutnya, “alladzi khalagakum min nafsin  wahidah”,
menegaskan bahwa seluruh manusia berasal dari satu jiwa. Mayoritas
mufassir, seperti Al-Tabari dan lbn Kathir, memahami konsep nafs
wahidah sebagai Nabi Adam. Dengan demikian, ayat ini menegaskan
kesatuan ontologis manusia, yang menjadi dasar bagi prinsip kesetaraan
dan penolakan terhadap segala bentuk diskriminasi berbasis ras, etnis, atau
asal-usul.*®

Kemudian, frasa “wa khalaga minha zawjaha” menjelaskan bahwa
dari jiwa tersebut diciptakan pasangannya. Hal ini dipahami sebagai
penciptaan Hawa dari Adam, yang mengandung makna bahwa relasi

antara laki-laki dan perempuan bersifat saling melengkapi. Dengan

*® lbn Kathir, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim, Jilid 2 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah), 205206

*9 Fakhr al-Din al-Razi, Mafatih al-Ghayb, Jilid 9 (Beirut: Dar Ihya’ al-Turath al-Arabi), 165-166.
%0 Al-Tabari, Jami‘al-Bayan ‘an Ta'wil Ay al-Qur’an, Jilid 4 (Kairo: Dar al-Ma‘arif), 274-276;
Ibn Kathir, Tafsir al-Qur’an al- ‘Azim, Jilid 2, 206-207.
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demikian, ayat ini tidak memberikan legitimasi terhadap relasi yang
bersifat hierarkis, melainkan menegaskan prinsip keseimbangan dan
kemitraan dalam kehidupan manusia.>

Selanjutnya, frasa “wa baththa minhuma rijalan katsiran wa nisa’an”
menggambarkan proses penyebaran manusia dari satu pasangan menjadi
banyak laki-laki dan perempuan. Makna ini menunjukkan bahwa
keberagaman manusia merupakan hasil perkembangan dari sumber yang
sama. Oleh karena itu, perbedaan yang ada di antara manusia tidak dapat
dijadikan dasar untuk membangun superioritas satu kelompok atas
kelompok lainnya.®?

Pada bagian berikutnya, frasa “wa ittagi Allaha alladzi tasa’aliina
bihi” kembali menegaskan perintah takwa, namun dengan menggunakan
lafaz Allah. Pengulangan ini memiliki fungsi retoris sebagai penegasan
pentingnya kesadaran ketuhanan dalam seluruh aspek kehidupan. Frasa
tasa’aliina bihi menunjukkan bahwa manusia sering menggunakan nama
Allah dalam interaksi sosial, seperti dalam sumpah dan janji, sehingga ayat
ini mengandung pesan etis agar manusia menjaga kejujuran dan tanggung
jawab dalam relasi sosialnya.™

Selanjutnya, frasa “wal-arham” menekankan pentingnya menjaga
hubungan kekerabatan. Dalam perspektif Al-Qurtubi, penyebutan khusus

terhadap hubungan rahim menunjukkan bahwa keluarga merupakan

51 |bn Kathir, Tafsir al-Qur’an al- ‘Azim, Jilid 2,

52 |pn Kathir, Tafsir al-Qur’an al- ‘Azim,

53 Fakhr al-Din al-Razi, Mafatth al-Ghayb, (Beirut: Dar Ihya’ al-Turéth al-‘Arabi, t.t.), 09: 167—
168.
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fondasi utama dalam struktur sosial. Oleh karena itu, menjaga silaturahmi
menjadi bagian integral dari implementasi nilai ketakwaan dalam
kehidupan sosial.>*

Akhirnya, ayat ini ditutup dengan frasa “inna Allaha kana ‘alaikum
ragiba”, yang menegaskan bahwa Allah senantiasa mengawasi seluruh
tindakan manusia. Konsep pengawasan ilahi ini memberikan dimensi
moral yang kuat, karena setiap perbuatan manusia, baik yang bersifat
pribadi maupun sosial, berada dalam pengetahuan dan pengawasan Allah.
Kesadaran ini diharapkan dapat mendorong manusia untuk menjaga
integritas moral dan sosialnya.*

Secara keseluruhan, QS. an-Nisa’: 1 menyajikan suatu konstruksi
yang utuh antara dimensi teologis dan sosial. Ayat ini tidak hanya
menegaskan kesatuan asal-usul manusia sebagai dasar kesetaraan, tetapi
juga mengaitkannya dengan perintah ketakwaan dan pemeliharaan
hubungan sosial. Dengan demikian, ayat ini dapat dipahami sebagai
landasan normatif bagi pembentukan masyarakat yang adil, harmonis, dan
berlandaskan nilai-nilai spiritual.

Ayat lanjutan dari QS. an-Nisa’: 1, yaitu “wa khalaga minha zawjaha
wa batstsa minhuma rijalan katsiran wa nisa’an...”, mempertegas konsep
kesatuan asal-usul manusia yang sebelumnya telah ditegaskan melalui
frasa nafs wahidah. Dalam bagian ini, Allah menjelaskan bahwa dari satu

jiwa tersebut diciptakan pasangannya (zawj), yang oleh mayoritas mufassir

5 Al-Qurtubi, al-Jami ‘ i Ahkam al-Qur’an, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah), 05: 7-8.
% Al-Tabari, Jami ‘al-Bayan, 4: 280; Ibn Kathir, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim, 2: 208.
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seperti Ibn Kathir dan Al-Tabari dipahami sebagai penciptaan Hawa dari
Nabi Adam. Penafsiran ini menunjukkan bahwa relasi antara laki-laki dan
perempuan dalam Islam bukanlah relasi hierarkis, melainkan relasi
komplementer yang saling melengkapi dalam kerangka kemanusiaan yang
sama.”®

Lebih lanjut, frasa “wa batstsa minhuma rijalan katsiran wa nisa’an”
mengandung makna bahwa seluruh umat manusia berkembang biak dari
satu pasangan awal tersebut. Dengan demikian, keberagaman manusiabaik
dari segi jenis kelamin, suku, maupun kelompok sosialtidak menghapus
fakta ontologis bahwa mereka berasal dari sumber yang satu. Perspektif ini
memberikan landasan teologis bagi prinsip kesetaraan manusia,
sebagaimana juga ditegaskan dalam ajaran Nabi Muhammad bahwa tidak
ada keutamaan berdasarkan ras atau warna kulit, melainkan hanya
berdasarkan ketakwaan.>’

Pada bagian berikutnya, ayat ini kembali menegaskan perintah takwa
melalui frasa “wa ittaqu Allaha alladzi tasa’alina bihi”. Pengulangan
perintah takwa ini memiliki makna retoris yang kuat, yakni sebagai
penegasan bahwa kesadaran ketuhanan harus senantiasa hadir dalam
seluruh dimensi kehidupan manusia, baik dalam hubungan vertikal kepada
Allah maupun dalam interaksi sosial antarsesama. Menurut Fakhr al-Din

al-Razi, penggunaan lafaz “Allah” pada bagian ini menekankan dimensi

% |bn Kathir, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah), 02 :206-207; Al-
Tabari, Jami‘ al-Bayan ‘an Ta’wil Ay al-Qur’an, (Kairo: Dar al-Ma‘arif), 04 : 275-277.

57 Ahmad ibn Hanbal, Musnad Asmad, no. 23489; Al-Bayhagi, Syu ‘ab al-Iman, no. 5137; Al-
Albani, Silsilah al-Ahadith al-Sahihah, no. 2700.
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ulthiyyah, yaitu aspek ketuhanan yang absolut, berbeda dengan
penggunaan lafaz “Rabb” sebelumnya yang lebih menonjolkan aspek
pemeliharaan ilahi.®

Selanjutnya, frasa “wal-arham” mengandung perintah untuk menjaga
hubungan kekerabatan atau silaturahmi. Dalam pandangan Al-Qurtubi,
penyebutan secara khusus terhadap ‘“al-arham” menunjukkan betapa
pentingnya institusi keluarga sebagai fondasi utama dalam struktur sosial
Islam. Memutus hubungan kekerabatan dipandang sebagai tindakan yang
merusak tatanan sosial yang telah dibangun atas dasar kesatuan asal-usul
manusia.”

Ayat ini ditutup dengan pernyataan “inna Allaha kana ‘alaikum
ragiba”, yang menegaskan bahwa Allah Maha Mengawasi seluruh
tindakan manusia. Konsep raqabah ilahiyyah (pengawasan ilahi) ini
memberikan dimensi moral yang mendalam, karena setiap tindakan
manusiabaik yang bersifat personal maupun sosialsenantiasa berada dalam
pengawasan Allah. Dengan demikian, kesadaran ini mendorong manusia
untuk menjaga integritas moral dan sosialnya.®

Secara keseluruhan, lanjutan ayat ini memperlihatkan integrasi yang
kuat antara aspek teologis dan sosial dalam Al-Qur’an. Kesatuan asal-usul
manusia menjadi dasar bagi prinsip kesetaraan, sementara perintah takwa
dan pemeliharaan hubungan kekerabatan menjadi fondasi bagi

pembentukan masyarakat yang harmonis.

%8 Fakhr al-Din al-Razi, Mafatih al-Ghayb, (Beirut: Dar Ihya® al-Turath al-*Arabi), 09 : 166-168
5% Al-Qurtubi, al-Jami ‘ i Ahkam al-Qur’an, (Beirut: Dar al-Kutub al-“Ilmiyyah), 05 : 7-9.
% Al-Tabari, Jami ‘ al-Bayan, 4, : 280; \bn Kathir, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim, 2 : 208,
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Dengan demikian, QS. an-Nisa’: 1 tidak hanya berfungsi sebagai
pernyataan teologis, tetapi juga sebagai kerangka normatif bagi etika sosial
yang berkeadilan dan inklusif.

Firman Allah tersebut meruapakan seruan dari Tuhan seluruh manusia
kepada semua manusia, tanpa memandang perbedaan masa, tempat,
bahasa, maupun warna kulit mereka. Allah mengingatkan bahwa Dialah
satu-satunya yang menciptakan mereka, serta menjelaskan asal mula
penciptaan mereka. Allah juga mengingatkan bahwa mereka semua adalah
dari satu laki-laki dan satu perempuan, dan bahwa sebagian mereka berasal
dari sebagian yang lain. Oleh karena itu, hak sebagian atas yang lain
adalah kewajiban, sebagaimana hak seorang saudara terhadap saudaranya,
karena mereka memiliki satu nasab yang samaayah dan ibu yang sama.
Dengan demikian, diharapkan tumbuh rasa kasih sayang di antara mereka,
sehingga mereka saling berlaku adil dan tidak saling menzalimi, serta yang
kuat memberikan hak kepada yang lemah secara ma‘ruf'.

Ayat agung yang membuka Surah An-Nisa’ ini memberikan isyarat
bahwa seluruh umat manusia berasal dari satu kehendak, terhubung dalam
satu rahim, bersumber dari satu asal, dan bernasab pada satu garis
keturunan. Seandainya manusia mengingat hakikat ini, niscaya akan
mengecil dalam pandangan mereka berbagai perbedaan yang muncul
kemudian dalam kehidupanperbedaan yang telah memecah belah dari satu
jiwa, dan merusak ikatan rahim yang satu. Padahal semua itu hanyalah

kondisi-kondisi yang tidak layak mengalahkan kasih sayang kekerabatan,
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hak-hak kemanusiaan, dan hubungan rububiyah yang menuntut
ketakwaan®®. Pada ayat tersebut ditegaskan bahwa seluruh manusia
dipersatukan oleh dua bentuk kesatuan : kesatuan akidah dan kesatuan
jenis (kemanusiaan).

Adapun kesatuan akidah, maka Tuhan mereka adalah satu, tiada
sekutu bagi-Nya. Dialah yang menciptakan, memberi rezeki, mematikan,
dan menghidupkan mereka. Dialah yang menciptakan manusia dengan
berbagai warna dan bangsaputih, hitam, Arab, maupun non-Arab.
Sedangkan kesatuan jenis, maka seluruh manusiameskipun berbeda
bahasa, warna kulit, dan rasberasal dari satu asal, yaitu Nabi Adam.

Dalam hal ini Sayyid Qutb menegaskan :

G ¢s painll g pall slagiuly S IS dadall oda ) il ()
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Sayyid Qutb berkata:

“Sesungguhnya tertanamnya hakikat ini akan cukup untuk

menyingkirkan konflik rasial yang telah dirasakan oleh umat manusia

sepanjang sejarah, dan yang hingga kini masih mereka rasakan dalam

‘jahiliyah modern’yang membedakan manusia berdasarkan warna

kulit dan ras, serta membangun peradaban di atas dasar perbedaan

tersebut, sambil melupakan bahwa mereka berasal dari satu
kemanusiaan dan satu.

Disisi lain Terdapat pula ayat-ayat lain dalam Al-Qur’an yang

menegaskan kesatuan seluruh manusia, baik dari sisi satu Pencipta maupun

dari satu asal keturunan. Allah swt berfirman (QS. Al-An‘am: 98)
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Artinya : Dialah yang menciptakanmu dari diri yang satu (Adam), maka
(bagimu) ada tempat menetap dan tempat menyimpan.254)
Sungguh, Kami telah memerinci tanda-tanda (kekuasaan Kami)

kepada kaum yang memahami.

E

Menurut sebagian mufasir, yang dimaksud tempat menetap adalah
tulang sulbi bapak dan tempat menyimpan adalah rahim ibu. Ada pula
yang berpendapat bahwa tempat menetap adalah permukaan bumi pada
waktu manusia masih hidup dan tempat menyimpan adalah perut bumi
(kuburan) pada waktu manusia telah mati. Selain ayat di atas allah juga

berfirman dalam surat( QS. Al-A‘raf: 189) yang berbunyi

JA;WMBL@\ML@A}JL@AMJDLUUALUA?SAL&J\}A
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Artinya Dialah yang menciptakan kamu dari jiwa yang satu (Adam) dan
darinya Dia menjadikan pasangannya agar dia cenderung dan
merasa tenteram kepadanya. Kemudian, setelah ia mencampurinya,
dia (istrinya) mengandung dengan ringan. Maka, ia pun
melewatinya dengan mudah. Kemudian, ketika dia merasa berat,
keduanya (suami istri) memohon kepada Allah, Tuhan mereka,
“Sungguh, jika Engkau memberi kami anak yang saleh, pasti kami
termasuk orang-orang yang bersyukur.”

Hal ini tidak berkenaan dengan Nabi Adam, melainkan dengan
sebagian keturunannya.

Allah mengingatkan hamba-Nya tentang nikmat penciptaan, serta
menegaskan bahwa seluruh manusia diciptakan dari satu jiwa yang

terdapat pada surat az-zumar ayat 6 yang berbunyi:

C\g)\MeL’JY\L}Aesld}‘JLGA}JL@ALS’A?JBJA‘juww{:SSB
M\Ydld\ ?5"' m\aﬂaﬁha&@dhmwuhe&'@:«\ }LusseSsl;.\
O3l (b 55 V)

Artinya Dia menciptakanmu dari jiwa yang satu (Adam), kemudian
darinya Dia menjadikan pasangannya dan Dia menurunkan
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delapan pasang hewan ternak untukmu. Dia menciptakanmu
dalam perut ibumu kejadian demi kejadian dalam tiga
kegelapan.659) Yang (berbuat) demikian itu adalah Allah,
Tuhanmu, Pemilik kerajaan. Tidak ada tuhan selain Dia. Mengapa
kamu dapat berpaling (dari kebenaran)?

Ungkapan tiga kegelapan pada ayat ini berarti kegelapan dalam perut,
kegelapan dalam rahim, dan kegelapan dalam selaput yang menutup anak
dalam rahim. Sealain ayat di atas allah juga memberikan firmannya
tenatang menciptakan manusia dari satu jiwa, kemudian dari keturunannya
dijadikan berbagai bangsa dan suku sebagaimana tertuang dalam surat
(QS. Al-Hujurat: 13) yang intinya, bahwa perbedaan manusia menjadi
berbagai bangsa dan suku tersebut tidak boleh menjadi sebab
kesombongan atau saling membanggakan diri. Allah telah menjelaskan
tujuan dari perbedaan itu, agar saling mengenal, bukan saling
membanggakan diri. Ta‘aruf ini menguatkan makna persatuan dan
persaudaraan kemanusiaan, bukan perpecahan dan pertentangan di mana
ayat nya yang berbunyi :**

B30 G 5 30 QS L ilens (15 5 G KA ) Gl L
Sed e A G5 Sl A e
Artinya Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan perempuan. Kemudian, Kami menjadikan
kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling
mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi
Allah adalah orang yang paling bertakwa. Sesungguhnya Allah

Maha Mengetahui lagi Maha Teliti.

Makna-makna agung ini juga ditegaskan oleh Rasulullah Saw. dalam

khutbah Haji Wada’, sebagaimana hadis berikut :

% 1bn Ashur, Al-Takrir wa al-Tanwir, Jilid 26, 261
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“Wahai manusia, ketahuilah bahwa Tuhan kalian satu, dan bapak
kalian satu. Tidak ada keutamaan orang Arab atas non-Arab, dan tidak
pula non-Arab atas Arab, tidak pula yang berkulit hitam atas yang
merah, dan tidak pula yang merah atas yang hitam, kecuali dengan
ketakwaan”®?

Uraian tersebut menegaskan bahwa Al-Qur’an meletakkan dasar
kesatuan manusia pada aspek paling fundamental, yaitu kesatuan asal-usul
penciptaan. QS. An-Nisa’: 1 menjadi fondasi utama yang menunjukkan
bahwa seluruh manusia berasal dari satu jiwa (nafs wahidah), sehingga
secara ontologis tidak ada perbedaan hakiki di antara mereka. Semua
manusia terhubung dalam satu garis keturunan yang sama, yaitu berasal
dari Nabi Adam.

Dalam perspektif ini, kesatuan manusia bukan sekadar konsep sosial,
melainkan realitas teologis dan eksistensial. Artinya, perbedaan yang
tampak dalam kehidupan seperti ras, bahasa, warna kulit, dan budayatidak
menyentuh esensi kemanusiaan itu sendiri. Esensi tersebut tetap satu,
karena bersumber dari Pencipta yang satu. Dengan demikian, konsep ini
secara langsung menolak segala bentuk superioritas rasial atau klaim
keunggulan berbasis identitas lahiriah.

Lebih jauh, uraian tersebut menunjukkan bahwa kesatuan penciptaan
memiliki implikasi etis yang sangat kuat. Karena manusia berasal dari satu

asal, maka hubungan antar manusia seharusnya dibangun seperti hubungan

kekerabatan. Hak-hak sosial tidak bersifat opsional, tetapi menjadi

82 Diriwayatkan oleh Ahmad ibn Hanbal dalam Musnad Azmad, No. 23489
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kewajiban moral, sebagaimana hak seorang saudara terhadap saudaranya.
Hal ini melahirkan prinsip keadilan, solidaritas, dan tanggung jawab sosial,
di mana yang kuat berkewajiban melindungi dan membantu yang lemah.

Penegasan bahwa manusia berasal dari satu rahim dan satu keturunan
juga mengandung pesan bahwa perpecahan yang terjadi dalam kehidupan
manusia adalah sesuatu yang tidak sejalan dengan hakikat penciptaan.
Perbedaan yang muncul kemudian dalam sejarah seharusnya tidak
menghapus kesadaran akan kesatuan asal tersebut. Dalam hal ini, Sayyid
Qutb menekankan bahwa melupakan hakikat kesatuan ini menjadi salah
satu sebab munculnya konflik rasial dan diskriminasi dalam kehidupan
modern.

Selain itu, uraian tersebut membedakan secara jelas antara dua bentuk
kesatuan, yaitu kesatuan akidah dan kesatuan kemanusiaan. Kesatuan
akidah berkaitan dengan keesaan Tuhan sebagai pusat orientasi hidup
manusia, sedangkan kesatuan kemanusiaan berkaitan dengan asal-usul
biologis yang sama. Kedua bentuk kesatuan ini saling melengkapi:
kesatuan akidah memberikan arah spiritual, sementara kesatuan
kemanusiaan memberikan dasar etis dalam hubungan sosial.

Secara keseluruhan, uraian tersebut menunjukkan bahwa konsep
kesatuan penciptaan dalam Al-Qur’an memiliki tiga dimensi utama:

a) Dimensi teologis — seluruh manusia berasal dari satu Pencipta.

b) Dimensi antropologis — seluruh manusia berasal dari satu asal (Adam).
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Dimensi etis-sosial — manusia harus hidup dalam keadilan, persaudaraan,
dan saling menghormati.

Dalam konteks kehidupan modern, konsep ini memiliki relevansi yang
sangat kuat, terutama dalam menghadapi isu-isu seperti rasisme,
diskriminasi, dan konflik identitas. Al-Qur’an menawarkan paradigma
bahwa perbedaan bukanlah dasar untuk perpecahan, melainkan sarana
untuk membangun hubungan sosial yang harmonis. Dengan demikian,
kesatuan penciptaan menjadi landasan penting bagi terciptanya masyarakat

yang adil, inklusif, dan berkeadaban.

Tabel 4.1
Ringkasan Analisis Kesatuan Penciptaan dalam Al-Qur’an

Aspek

Uraian Inti

Penjelasan Analitis

Dasar Teologis

Manusia berasal
dari satu Pencipta

QS. An-Nisa’: 1 menegaskan bahwa
seluruh manusia diciptakan oleh Allah,
sehingga tidak ada perbedaan hakiki
dalam nilai kemanusiaan

Asal-usul Berasal dari satu Semua manusia memiliki garis

Manusia jiwa (Adam) keturunan yang sama, e« menegaskan
kesatuan ontologis manusia

Kesatuan Semua manusia Perbedaan ras, warna kulit, dan bahasa

Kemanusiaan

adalah satu
keluarga besar

tidak menghilangkan kesatuan esensial
manusia

Kesatuan Tuhan manusia satu | Tauhid menjadi dasar kesatuan spiritual

Akidah seluruh manusia

Implikasi Etis Kewajiban saling Hubungan manusia dianalogikan seperti
menghormati dan saudara, sehingga melahirkan keadilan
adil sosial dan solidaritas

Masalah Perpecahan Konflik rasial dan diskriminasi muncul

Perpecahan bertentangan karena manusia melupakan asal-usul
dengan fitrah kesatuannya

Pandangan Penegasan kesatuan | Kesadaran akan kesatuan mampu

Ulama oleh Sayyid Qutb menghapus konflik rasial dalam

masyarakat modern
Penguatan Ayat | QS. Al-An‘am: 98, | Ayat-ayat ini menegaskan kembali

Al-A‘raf: 189, Az-
Zumar: 6

bahwa manusia berasal dari satu jiwa
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Keberagaman | Manusia berbeda QS. Al-Hujurat: 13 menjelaskan bahwa

suku dan bangsa perbedaan bertujuan untuk za ‘aruf
Tujuan Saling mengenal, Perbedaan adalah sarana membangun
Perbedaan bukan berkonflik relasi sosial, bukan sumber perpecahan
Standar Ketakwaan sebagai | Hadis Haji Wada‘® menegaskan bahwa
Kemuliaan Db utama kemuliaan tidak ditentukan oleh ras,

tetapi oleh ketakwaan

Relevansi Solusi atas rasisme | Konsep Wahdah menjadi dasar
Modern dan konflik masyarakat inklusif dan berkeadilan

identitas

2. Kesatuan Millah dan Agama (ol s 4lall 3aa )

Allah swt. telah menjelaskan dalam Al-Qur’an bahwa manusia pada
asalnya merupakan satu komunitas yang berada dalam satu agama dan satu

jalan hidup. Dalam hal ini Allah swt berfirman:

(QS. Al-Bagarah: 213) €...0 ) ugj.--«.a u«_,,,ﬁs W es e B o5p

Frasa “kana al-nasu ummatan wahidah” menunjukkan bahwa pada
awalnya manusia berada dalam satu kesatuan umat. Para mufassir seperti
Ibn Kathir menjelaskan bahwa kesatuan ini dipahami sebagai kondisi
manusia yang berada dalam satu fitrah, yaitu tauhid, sebelum kemudian
terjadi perselisihan. Dengan demikian, ayat ini menegaskan bahwa
perbedaan dan konflik dalam sejarah manusia merupakan fenomena yang
muncul kemudian, bukan keadaan asli manusia.®®

Selanjutnya, frasa “fa ba‘atha Allahu al-nabiyyina” menjelaskan
bahwa Allah mengutus para nabi sebagai respons terhadap munculnya

perbedaan dan penyimpangan dalam kehidupan manusia. Dalam

pandangan Al-Tabari, pengutusan para nabi merupakan bentuk rahmat

% Ibn Kathir, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim, (Beirut: Dar al-Kutub al-<Timiyyah), 01 : 568-569.
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ilahi untuk mengembalikan manusia kepada kebenaran dan kesatuan yang
hakiki.**

Frasa “mubashshirina wa mundzirin” menunjukkan fungsi ganda para
nabi, yaitu sebagai pembawa kabar gembira (basyir) bagi mereka yang
beriman dan berbuat baik, serta sebagai pemberi peringatan (radzir) bagi
mereka yang menyimpang. Menurut Fakhr al-Din al-Razi, keseimbangan
antara kabar gembira dan peringatan ini mencerminkan metode pendidikan
ilahi yang menggabungkan harapan dan rasa takut sebagai sarana
pembinaan moral manusia.®

Secara keseluruhan, potongan ayat ini menggambarkan dinamika
sejarah kemanusiaan: dari kesatuan menuju perbedaan, dan dari perbedaan
menuju upaya rekonsiliasi melalui wahyu dan kenabian. Dengan demikian,
keberadaan para nabi bukan sekadar fenomena religius, tetapi juga
merupakan mekanisme ilahi dalam menjaga keteraturan moral dan sosial
manusia.

Para mufasir berbeda pendapat mengenai makna “satu umat” dalam
ayat tersebut. Sebagian berpendapat bahwa seluruh manusia dahulu berada
di atas agama yang benar (al-hagq), dalam keadaan bersatu di atas
petunjuk. Sementara sebagian lainnya berpendapat bahwa mereka dahulu

bersatu dalam kekufuran dan kebatilan.®

% Al-Tabari, Jami al-Bayan ‘an Ta 'wil Ay al-Qur’an, (Kairo: Dar al-Ma‘arif), 03 :87-89.

% Fakhr al-Din al-Razi, Mafatih al-Ghayb, (Beirut: Dar Ihya® al-Turath al- Arabi), 06 : 20-21

% Al-Tabari, Jami* al-Bayan fi Ta’wil al-Qur’an, 04 :275; juga Ibn Kathir, Tafsir al-Qur’an al-
‘Azim, 1 : 565
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Al-Tabari sebagai “Syaikh al-Mufassirin” lebih menguatkan pendapat
pertama. la menjelaskan bahwa dalil Al-Qur’an menunjukkan bahwa
manusia pada awalnya merupakan satu umat dalam keimanan dan agama
yang benar, bukan dalam kekufuran. Hal ini diperkuat oleh firman Allah
dalam Surah Yunus:

L A4 (ol 3 (e ol A 315 THARG a5 a0 T (00 (48 e
Artinya Manusia itu dahulunya hanya umat yang satu (dalam ketauhidan),
lalu mereka berselisih. Seandainya tidak karena suatu ketetapan
yang telah ada dari Tuhanmu, pastilah di antara mereka telah
diberi keputusan (azab di dunia) tentang apa yang mereka
perselisihkan itu. Yakni ketetapan bahwa perselisihan manusia di

dunia itu akan diputuskan di akhirat.

Menurut beliau, ancaman Allah dalam ayat tersebut ditujukan kepada
perpecahan, bukan kepada persatuan. Jika persatuan mereka sebelumnya
berada dalam kekufuran, maka perpecahan yang terjadi setelahnya yakni
sebagian berimanjustru layak mendapat pujian, bukan ancaman. Oleh
karena itu, tidak mungkin Allah mengancam keadaan taubat dan kembali
kepada kebenaran, sementara membiarkan keadaan ketika seluruh manusia
berada dalam kesesatan.®’

Allah juga menjelaskan bahwa Dia Maha Kuasa untuk menjadikan
seluruh manusia berada dalam satu agama yang sama, yaitu Islam. Namun,

Allah menghendaki adanya ujian bagi manusia (QS. Al-Ma’idah: 48)

87 Al-Tabari, Jami ¢ al-Bayan fi Ta 'wil al-Qur’an, 11 : 91,
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Artinya Kami telah menurunkan kltab suci (AI Qur an) kepadamu (Nab1
Muhammad) dengan (membawa) kebenaran sebagai pembenar
kitab-kitab yang diturunkan sebelumnya dan sebagai penjaganya
(acuan kebenaran terhadapnya). Maka, putuskanlah (perkara)
mereka menurut aturan yang diturunkan Allah dan janganlah
engkau mengikuti hawa nafsu mereka dengan (meninggalkan)
kebenaran yang telah datang kepadamu. Untuk setiap umat di
antara kamu Kami berikan aturan dan jalan yang terang.
Seandainya Allah menghendaki, niscaya Dia menjadikanmu satu
umat (saja). Akan tetapi, Allah hendak mengujimu tentang
karunia yang telah Dia anugerahkan kepadamu. Maka, berlomba-
lombalah dalam berbuat kebaikan. Hanya kepada Allah kamu
semua kembali, lalu Dia memberitahukan kepadamu apa yang
selama ini kamu perselisihkan.

Makna ayat ini adalah bahwa jika Allah menghendaki, niscaya Dia
menjadikan seluruh umat manusia satu umat dengan satu agama dan satu
syariat. Akan tetapi, Allah tidak menghendaki hal tersebut, melainkan
menjadikan manusia beragam sebagai bentuk ujian atas mereka,
khususnya dalam hal syariat yang berbeda pada aspek cabang (furi®),
namun tetap satu dalam prinsip (ustl). Dengan demikian, manusia akan
diberi balasan sesuai dengan ketaatan atau penyimpangan mereka.®

Makna serupa juga ditegaskan dalam firman-Nya:

.65 0 i 8128 e o o5 a5 40 laal i a1 315

(QS. An-Nahl: 93)

Artinya: Jika Allah menghendaki, niscaya Dia akan memberikan petunjuk
kepada seluruh manusia sehingga mereka menjadi satu umat dalam

Islam dan iman. Namun, Allah menyesatkan siapa yang memilih

kesesatan dan memberi petunjuk kepada siapa yang memilih
kebenaran. Semua itu merupakan bentuk keadilan dan karunia

%8 Lihat: Muhammad Sayyid Tantawi, Al-Tafsir al-Wasit, 04 :45.
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Allah. Kelak, manusia akan dimintai pertanggung jawaban atas apa
yang mereka kerjakan.®®

Demikian pula firman Allah:

Ji) d.i‘)ea‘)u;a\)“uaslmujj\}y‘joh\ju\wu\dujd{);u)jj
um\wu\jw\we%u&YJAJME ’E A28

Artinya: Jika Tuhanmu menghendaki, tentu Dia akan menjadikan manusia
umat yang satu. Namun, mereka senantiasa berselisih (dalam
urusan agama), kecuali orang yang dirahmati oleh Tuhanmu.
Menurut (kehendak-Nya) itulah Allah menciptakan mereka.
Kalimat (keputusan) Tuhanmu telah tetap, “Aku pasti akan
memenuhi (neraka) Jahanam (dengan pendurhaka) dari kalangan

jin dan manusia semuanya.”

Ayat ini menjelaskan bahwa jika Allah menghendaki, Dia mampu
menjadikan seluruh manusia berada dalam satu agama (Islam). Namun,
hikmah-Nya menetapkan bahwa manusia akan senantiasa berbeda, kecuali
mereka yang mendapatkan rahmat-Nya. Mereka yang mendapat rahmat
adalah orang-orang yang diberi petunjuk untuk mengetahui kebenaran,
mengamalkannya, dan bersatu di atasnya.”

Frasa wa lidzalika khalagakum menunjukkan bahwa Allah
menciptakan manusia dengan hikmah, yaitu agar di antara mereka ada
yang bahagia dan celaka, ada yang bersatu dan ada yang berselisih,
sehingga tampak keadilan dan kebijaksanaan-Nya.

Al-Qurtubi menjelaskan bahwa makna ini juga ditegaskan oleh para

ulama, di antaranya Imam Malik, bahwa Allah menciptakan manusia

menjadi dua kelompok: kelompok yang dirahmati dan kelompok yang

%9 Al-Shawkani, Fath al-Qadir, 03 : 218
" Ibn Kathir, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim, 2 : 468
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tidak dirahmati. Hal ini juga diriwayatkan dari Ibn ‘Abbas bahwa manusia
diciptakan menjadi dua golongan tersebut.”

Makna serupa juga terdapat dalam firman Allah:

2 | < \ s
* Gl e b N1 OIS Lag 43y Gl 8 ()«
Artinya: Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda

(kekuasaan Allah), tetapi kebanyakan mereka tidak beriman.

Setelah menjelaskan bahwa manusia pada awalnya satu umat dan
bahwa Allah mampu menyatukan mereka dalam satu agama, Allah
kemudian memuji umat yang bersatu dalam tauhid dan keimanan, (QS. Al-
Anbiya’: 92), Dan dalam ayat lai (QS. Al-Mu’miniin: 52) Ini menunjukkan
bahwa umat Islam merupakan satu millah sejak Nabi Adam hingga Nabi
Muhammad Saw. Agama para nabi adalah satu, dan para pengikut rasul
berada dalam satu jalan. Siapa pun yang mengikuti jalan tersebut hingga
hari kiamat, maka ia termasuk dalam umat yang satu ini."

Hal yang perlu dicatat adalah bahwa istilah “kesatuan umat” secara !
tidak disebutkan secara eksplisit dalam Al-Qur’an. Namun, Al-Qur’an
menyebut umat sebagai “umat yang satu” (s} &), Hal ini menunjukkan
bahwa yang menjadi fokus Al-Qur’an adalah konsep umat sebagai satu
kesatuan, bukan sekadar upaya menyatukan umat. Artinya, kesatuan umat
adalah kondisi asal, sedangkan perpecahan merupakan kondisi yang

datang kemudian akibat berbagai faktor historis dan sosial.”

™ Al-Qurtubi, Al-Jami ‘ li Ahkam al-Qur’an, 09 :114
2 Ibn Ashur, Al-Tahrir wa al-Tanwir, 17: 56,
® Muhammad Rashid Rida, Tafsir al-Mandar, (Kairo: Dar al-Manr, t.t.), 2:345.
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Uraian tersebut menunjukkan bahwa Al-Qur’an menempatkan
kesatuan agama (millah) sebagai salah satu prinsip fundamental dalam
memahami hakikat kehidupan manusia. QS. Al-Bagarah: 213 menjadi titik
awal yang menegaskan bahwa manusia pada asalnya adalah satu umat
yang berada dalam satu sistem keimanan. Perbedaan penafsiran di
kalangan mufasir tentang makna “satu umat” memperlihatkan adanya
dinamika dalam memahami sejarah awal manusia. Namun, pandangan
yang dikuatkan oleh Al-Tabari memberikan arah yang jelas bahwa
kesatuan tersebut berada dalam kebenaran (iman), bukan dalam kesesatan.

Penegasan ini memiliki implikasi penting bahwa kesatuan agama
merupakan kondisi asal (fitrah teologis) manusia, sedangkan perpecahan
adalah fenomena yang muncul kemudian. QS. Ytnus: 19 memperkuat hal
ini dengan menyatakan bahwa manusia awalnya satu umat, kemudian
mereka berselisin. Dengan demikian, perbedaan bukanlah titik awal
sejarah manusia, melainkan hasil dari penyimpangan terhadap kesatuan
tersebut.

Dengan demikian, konsep kesatuan dalam Al-Qur’an tidak
dimaksudkan untuk menghapus realitas keberagaman, melainkan
menempatkannya dalam kerangka yang lebih komprehensif. Kesatuan
beroperasi pada tingkat prinsip (usu/), sementara perbedaan hadir pada

ranah implementatif (furz ‘). Hal ini menunjukkan adanya keseimbangan
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yang inheren antara unity dan diversity dalam ajaran Islam, di mana
keduanya tidak saling meniadakan, tetapi justru saling melengkapi.”

Uraian tersebut juga menegaskan bahwa keragaman di antara manusia
merupakan bagian dari kehendak Allah yang sarat dengan hikmah. QS.
Hud: 118-119 menunjukkan bahwa perbedaan merupakan kondisi yang
akan terus berlangsung, kecuali bagi mereka yang memperoleh rahmat-
Nya. Ini mengindikasikan bahwa kesatuan yang autentik bukanlah semata
hasil konstruksi sosial, melainkan buah dari hidayah Ilahi. Dengan
demikian, persatuan sejati berakar pada kesamaan dalam menerima,
memahami, dan mengamalkan kebenaran.”

Pandangan Al-Qurtubi semakin menegaskan bahwa perbedaan
merupakan bagian dari sunnaru/lah dalam penciptaan manusia. Adanya
kelompok yang memperoleh rahmat dan yang tidak menunjukkan bahwa
kehidupan berjalan dalam kerangka keadilan dan kebijaksanaan llahi.
Dalam perspektif ini, kesatuan dan perbedaan bukanlah dua konsep yang
kontradiktif, melainkan dua realitas yang berjalan secara simultan dalam
sistem ketuhanan.’

Di sisi lain, Al-Qur’an tetap menegaskan idealitas kesatuan umat
melalui konsep ummaran wahidah, sebagaimana tercermin dalam QS. al-
Anbiya’: 92 dan QS. al-Mu’miniin: 52. Ayat-ayat tersebut mengarahkan

bahwa meskipun secara empiris manusia berada dalam kondisi yang

" Al-Shatibi, al-Muwafagat fi Usil al-Shari ‘ah, (Beirut: Dar al-Ma‘rifah), 2: 289-290.

™ Ibn Kathir, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Iimiyyah), 02 : 450-452; Al-
Tabari, Jami‘ al-Bayan ‘an Ta’wil Ay al-Qur’an, (Kairo: Dar al-Ma‘arif), 12 : 15-17

"® Al-Qurtubi, al-Jami ‘ li Ahkam al-Qur’an, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah), 09 : 114-116
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beragam, secara normatif mereka dituntun menuju kesatuan dalam tauhid.
Kesatuan ini bersifat transhistoris karena mencakup seluruh umat para
nabi, mulai dari Nabi Adam hingga Nabi Muhammad saw.””

Lebih jauh, terdapat analisis penting bahwa Al-Qur’an tidak
menggunakan diksi “menyatukan umat”, melainkan langsung menyebut
“umat yang satu”. Hal ini mengisyaratkan bahwa kesatuan bukan sekadar
tujuan normatif yang harus dicapai, tetapi merupakan identitas ontologis
manusia itu sendiri. Oleh karena itu, upaya membangun persatuan pada
hakikatnya adalah proses rekonstruksi menuju kondisi asal manusia, bukan
penciptaan realitas baru.”

Dalam konteks kehidupan modern, gagasan ini memiliki relevansi
yang sangat kuat. Di tengah realitas pluralitas agama dan meningkatnya
konflik berbasis identitas, Al-Qur’an menawarkan kerangka konseptual
bahwa perbedaan merupakan bagian dari sunnatullah yang harus dikelola
secara bijak, bukan dipertentangkan. Kesatuan tidak berarti meniadakan
perbedaan, melainkan mengarahkan keberagaman tersebut agar tetap
berada dalam koridor nilai-nilai universal, seperti tauhid, keadilan, dan

kemanusiaan.”

Tabel 4.2
Analisis Kesatuan Millah dan Agama dalam Al-Qur’an
Aspek Uraian Inti Penjelasan Analitis
Dasar Manusia awalnya satu | QS. Al-Bagarah: 213 menunjukkan
Konsep umat bahwa manusia berada dalam satu
sistem keimanan

" Ibn Kathir, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim, 3 : 198
’® Fazlur Rahman, Major Themes of the Qur’an (Chicago: University of Chicago Press), 37—39
" Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Jilid 6 (Jakarta: Lentera Hati), 512-514.



49

Perbedaan | Makna “umat satu” Sebagian mufasir menyatakan dalam
Tafsir diperselisihkan kebenaran, sebagian dalam kesesatan
Pendapat Kesatuan dalam Dikuatkan oleh Al-Tabari berdasarkan
Kuat kebenaran (iman) QS. Yanus: 19
Asal Muncul setelah Perbedaan adalah fenomena historis,
Perpecahan | kesatuan bukan kondisi awal manusia
Kekuasaan | Mampu menjadikan QS. Al-M2’idah: 48 menunjukkan
Allah satu agama Allah )& menyatukan manusia
Hikmah Sebagai ujian (ibtila”) Perbedaan syariat adalah sarana
Perbedaan menguji ketaatan manusia
Unity vs Kesatuan pada ustl, Prinsip tauhid tetap satu, praktik bisa
Diversity perbedaan pada furi* beragam
Kehendak | Hidayah dan kesesatan | QS. An-Nahl: 93 menunjukkan
llahi manusia diberi pilihan dan diuji
Sunnatullah | Perbedaan adalah Ditegaskan oleh Al-Qurtubi bahwa
ketetapan Allah manusia terbagi dalam dua kelompok

Kesatuan Umat sebagai QS. Al-Anbiya’: 92 dan Al-Mu’mintn:
Ideal “ummatan wahidah” 52 menegaskan ideal persatuan
Kesatuan Millah para nabi satu Dari Nabi Adam hingga Nabi
Agama Muhammad % membawa ajaran tauhid
Makna “Umat satu” bukan Kesatuan adalah identitas dasar, bukan
Konseptual | “menyatukan umat” sekadar tujuan
Implikasi Tauhid sebagai fondasi | Kesatuan agama berakar pada keesaan
Teologis Allah
Implikasi Mengelola perbedaan, | Perbedaan harus diarahkan dalam
Sosial bukan menghapusnya kerangka nilai ilahiah
Relevansi Solusi konflik agama Konsep ini menyeimbangkan antara
Modern persatuan dan pluralitas

B. Relevansi Konsep Wahdah dalam Al-Qur’an terhadap Tantangan

Kehidupan Modern (Deskriptif dan Akademik)

Konsep Wahdah dalam Al-Qur’an merupakan prinsip fundamental

yang tidak hanya bersifat teologis, tetapi juga memiliki dimensi sosial, etis,

dan peradaban yang sangat relevan dalam menghadapi tantangan kehidupan

modern. Dalam realitas kontemporer, manusia dihadapkan pada berbagai

problem kompleks seperti polarisasi sosial, konflik identitas, rasisme, krisis

moral, serta disrupsi digital yang memengaruhi pola interaksi dan cara

pandang manusia terhadap sesamanya. Dalam konteks ini, konsep Wahdah
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hadir sebagai paradigma integratif yang mampu menjembatani antara
keberagaman realitas dan kesatuan nilai yang bersumber dari tauhid.

Fenomena polarisasi sosial di era digital menunjukkan bagaimana
perbedaan identitasbaik politik, agama, maupun budayasering kali menjadi
sumber konflik yang tajam. Media sosial, dengan algoritma yang cenderung
memperkuat echo chamber, telah memperdalam fragmentasi masyarakat.
Dalam situasi ini, konsep Wahdah al-Khalqg (kesatuan penciptaan) menjadi
sangat relevan, karena menegaskan bahwa seluruh manusia berasal dari satu
asal (nafs wahidah) sebagaimana ditegaskan dalam QS. An-Nisa’: 1.
Kesadaran ontologis ini berfungsi sebagai landasan etis untuk meredam
konflik dan membangun solidaritas sosial yang inklusif.®

Lebih lanjut, fenomena rasisme dan diskriminasi yang masih terjadi di
berbagai belahan dunia menunjukkan bahwa manusia sering kali terjebak
dalam identitas lahiriah. Al-Qur’an secara tegas menolak hierarki berbasis ras
dan menegaskan bahwa kemuliaan manusia ditentukan oleh ketakwaan (QS.
Al-Hujurat: 13). Dalam hal ini, Sayyid Qutb menegaskan bahwa hilangnya
kesadaran akan kesatuan asal-usul manusia menjadi akar dari konflik rasial
modern.®" Oleh karena itu, konsep Wahdah memberikan dasar normatif untuk
membangun masyarakat yang adil dan bebas dari diskriminasi.

Dalam konteks globalisasi, interaksi lintas agama dan budaya semakin
intens, namun juga rentan terhadap gesekan. Konsep Wahdah al-Diin

(kesatuan agama) memberikan perspektif bahwa pada tingkat prinsip (usi/),

8 Al-Tabari, Jami ‘al-Bayan fi Ta 'wil al-Qur’an, 07: 512
8 Sayyid Qutb, F7 Zilal al-Qur’an, 1: 574
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agama memiliki kesatuan yang berakar pada tauhid, sementara pada tingkat
praktik (furii‘) terdapat keberagaman. Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam
QS. Al-Bagarah: 213 dan QS. Al-Ma’idah: 48, yang menunjukkan bahwa
perbedaan merupakan bagian dari sunnatullah sekaligus ujian bagi manusia.®
Dengan demikian, keberagaman tidak dipandang sebagai ancaman, tetapi
sebagai realitas yang harus dikelola dalam kerangka nilai-nilai ilahiah.

Krisis moral yang melanda masyarakat modern juga menjadi tantangan
serius. Meningkatnya individualisme, materialisme, serta menurunnya
kepedulian sosial menunjukkan adanya keterputusan antara dimensi spiritual
dan sosial dalam kehidupan manusia. Dalam hal ini, konsep Wahdah
mengintegrasikan hubungan manusia dengan Tuhan (habl min Allah) dan
hubungan manusia dengan sesama (kabl min al-nas). Kesatuan akidah
memberikan orientasi spiritual, sementara kesatuan kemanusiaan melahirkan
tanggung jawab sosial yang menuntut keadilan dan kepedulian terhadap
sesama.®®

Di era digital, tantangan baru muncul dalam bentuk penyebaran hoaks,
ujaran kebencian, dan radikalisme berbasis media. Informasi yang tidak
terverifikasi dapat dengan mudah memicu konflik dan memperdalam
perpecahan sosial. Dalam konteks ini, konsep Wahdah memberikan pedoman
etis dalam bermedia, yaitu menjunjung tinggi nilai kebenaran, keadilan, dan

penghormatan terhadap martabat manusia. Prinsip fa‘aruf yang ditegaskan

82 Muhammad Sayyid Tantawi, Al-Tafsir al-Wasit, 3: 20
8 1bn ‘Ashir, Al-Tahrir wa al-Tanwir, 26 :261
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dalam QS. Al-Hujurat: 13 menunjukkan bahwa interaksi antarmanusia
seharusnya diarahkan pada saling memahami, bukan saling menegasikan.

Selain itu, isu global seperti krisis kemanusiaan, konflik bersenjata,
perubahan iklim, dan ketimpangan ekonomi menuntut adanya solidaritas
lintas batas. Dalam perspektif Wahdah, manusia dipandang sebagai satu
komunitas global yang saling terhubung dan memiliki tanggung jawab
kolektif. Hal ini sejalan dengan konsep umat sebagai ummatan wahidah (QS.
Al-Anbiya’: 92), yang menunjukkan bahwa kesatuan bukan hanya konsep
spiritual, tetapi juga memiliki implikasi sosial dan kemanusiaan yang luas.®*

Dengan demikian, konsep Wahdah dalam Al-Qur’an tidak hanya
relevan secara normatif, tetapi juga aplikatif dalam menghadapi tantangan
kehidupan modern. la menawarkan paradigma bahwa kesatuan tidak berarti
keseragaman, melainkan harmoni dalam keberagaman. Perbedaan adalah
sunnatullah yang harus dikelola, sementara kesatuan adalah nilai dasar yang
harus dijaga. Dalam dunia yang semakin terfragmentasi, konsep Wahdah
menjadi fondasi penting bagi terciptanya masyarakat yang inklusif, adil, dan
berkeadaban.

C. Temuan Penelitian

Berdasarkan uraian tentang konsep Wahdah dalam Al-Qur’an,
penelitian ini dianalisis menggunakan kerangka Teori Relevansi yang
dikembangkan oleh Dan Sperber dan Deirdre Wilson dalam karya Relevance:

Communication and Cognition (1986). Teori ini menegaskan bahwa

8 Ahmad ibn Hanbal, Musnad Aimad, No. 23489
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komunikasi yang efektif adalah komunikasi yang mencapai relevansi optimal,
yaitu menghasilkan efek kognitif maksimal dengan usaha pemrosesan
minimal (maximal cognitive effect with minimal processing effort).

Dalam konteks ini, konsep Wahdah dalam Al-Qur’an dapat dipahami
sebagai pesan ilahiah yang memiliki relevansi tinggi karena mampu
memberikan makna yang luas dan mendalam dengan struktur konseptual
yang sederhana.

1. Konsep Wahdah dalam al-Qur’an
a) Wahdah sebagai Stimulus Kognitif yang Menghasilkan Efek Maksimal
Temuan pertama menunjukkan bahwa konsep Wahdah berfungsi
sebagai stimulus kognitif yang sangat kuat. Prinsip dasar bahwa manusia
berasal dari satu Pencipta dan satu asal (nafs wahidah) memberikan
pemahaman komprehensif terhadap realitas sosial yang kompleks.
Dalam kerangka Sperber dan Wilson, konsep ini menghasilkan efek
kognitif yang besar, karena mampu:
1) Menjelaskan fenomena konflik sosial sebagai penyimpangan dari
kesatuan,
2) Menata ulang persepsi manusia tentang identitas dan perbedaan,
3) Memberikan dasar interpretatif terhadap relasi antarmanusia
Dengan satu konsep sederhana, Wahdah mampu menjelaskan
berbagai fenomena kompleks, sehingga memenuhi prinsip maximal

cognitive effect.
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b) Reduksi Processing Effort melalui Prinsip Kesatuan

Temuan kedua menunjukkan bahwa Wahdah memiliki tingkat
processing effort yang rendah. Dalam dunia modern yang penuh
kompleksitas, manusia membutuhkan kerangka berpikir yang sederhana
namun komprehensif.

Konsep Wahdah tidak memerlukan konstruksi konseptual yang rumit,
melainkan mengembalikan manusia pada prinsip dasar yang bersifat fitri,
yaitu kesatuan kemanusiaan dan ketuhanan. Dalam perspektif teori
relevansi, hal ini menunjukkan bahwa Wahdah memenuhi kriteria optimal
relevance, karena mudah dipahami namun berdampak luas.

c) Wahdah sebagai Konteks Interpretatif (Contextual Effect)

Temuan ketiga menunjukkan bahwa Wahdah berfungsi sebagai
konteks interpretatif dalam memahami realitas sosial. Dalam teori
relevansi, makna tidak hanya terletak pada pesan, tetapi juga pada konteks
yang membentuk interpretasi.

Konsep Wahdah menyediakan kerangka konteks yang memungkinkan
individu:

1) Menafsirkan perbedaan sebagai bagian dari sunnatullah

2) Memahami konflik sebagai akibat dari penyimpangan nilai

3) Mengarahkan interaksi sosial menuju keadilan dan persaudaraan
Dengan demikian, Wahdah menghasilkan contextual effects yang

signifikan dalam membentuk cara pandang manusia terhadap dunia.
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d) Wahdah dalam Komunikasi Sosial dan Digital

Temuan keempat menunjukkan bahwa konsep Wahdah memiliki
relevansi tinggi dalam konteks komunikasi modern, khususnya di era
digital. Fenomena seperti polarisasi media sosial, ujaran kebencian, dan
disinformasi menunjukkan adanya kegagalan dalam mencapai komunikasi
yang relevan.

Dalam perspektif Sperber dan Wilson, komunikasi yang tidak relevan
adalah komunikasi yang menghasilkan efek kognitif rendah atau
membutuhkan usaha pemahaman yang tinggi. Wahdah, sebaliknya,
menawarkan prinsip komunikasi yang:

a) Sederhana namun bermakna
b) Universal dan mudah dipahami
¢) Mengarah pada efek kognitif positif (persatuan, empati, keadilan)

Dengan demikian, Wahdah dapat berfungsi sebagai prinsip
komunikasi etis dalam ruang digital.

Integrasi Dimensi Teologis dan Sosial sebagai Optimal Relevance

Temuan kelima menunjukkan bahwa Wahdah mengintegrasikan
dimensi teologis dan sosial secara simultan. Dalam teori relevansi, pesan
yang memiliki dampak luas pada berbagai domain kehidupan akan
memiliki tingkat relevansi yang lebih tinggi.

Konsep Wahdah tidak hanya berbicara tentang hubungan manusia
dengan Tuhan, tetapi juga hubungan antarmanusia. Integrasi ini

menghasilkan:
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a) Efek spiritual (kesadaran tauhid)
by Efek sosial (solidaritas dan keadilan)

Kombinasi ini menciptakan optimal relevance, karena satu konsep

mampu menjangkau berbagai aspek kehidupan manusia.
f) Wahdah sebagai Mekanisme Transformasi Kognitif

Temuan terakhir menunjukkan bahwa Wahdah memiliki fungsi
transformasional dalam perspektif kognitif. Konsep ini tidak hanya
memberikan informasi, tetapi juga mengubah cara manusia memahami
realitas.

Dalam teori Sperber dan Wilson, hal ini disebut sebagai cognitive
restructuring, yaitu perubahan dalam struktur pemahaman individu.
Wahdah menggeser paradigma manusia:

a) Dari fragmentasi menuju integrasi
b) Dari eksklusivisme menuju inklusivisme
c¢) Dari konflik menuju harmoni
Dengan demikian, Wahdah memiliki daya transformasi yang tinggi

dalam membentuk pola pikir dan perilaku manusia.

Tabel 4.3
Temuan Penelitian: Relevansi Konsep Wahdah (Perspektif Sperber & Wilson,
1986)
No | Aspek Temuan Konsep Teori | Penjelasan Temuan
Relevansi
1 | Wahdahsebagai Cognitive  Effect | Konsep Wahdah menghasilkan
prinsip universal (Efek Kognitif) pemahaman luas tentang realitas

sosial (konflik, rasisme,
identitas) melalui satu prinsip
dasar kesatuan
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2 | Penyederhanaan Processing Effort | Wahdah memudahkan
kompleksitas sosial | (Usaha pemahaman  karena  bersifat
Pemrosesan) sederhana dan sesuai fitrah
manusia
3 | Kerangka Contextual Effect | Wahdah menjadi dasar dalam
interpretasi sosial menafsirkan perbedaan, konflik,
dan  relasi  sosial  secara
konstruktif
4 | Relevansi  dalam | Optimal Relevance | Wahdah membantu membangun
era digital komunikasi yang efektif, etis,
dan tidak memicu polarisasi
5 | Integrasi teologis | Maximal Satu konsep mencakup
dan sosial Relevance hubungan  manusia  dengan
Tuhan dan sesama manusia
6 | Transformasi cara | Cognitive Wahdah mengubah pola pikir
berpikir Restructuring dari fragmentatif menuju
integratif
7 | Solusi konflik | Positive Cognitive | Wahdah memberikan dampak
modern Effect positif dalam meredam konflik
identitas dan diskriminasi
8 | Landasan etika | Contextual Memperkuat nilai  keadilan,
sosial Strengthening persaudaraan, dan solidaritas
sosial
9 | Adaptasi Relevance in | Wahdah tetap relevan dalam
globalisasi Context masyarakat plural dan lintas
budaya
10 | Fungsi komunikatif | Communicative Wahdah sebagai pesan ilahiah

Al-Qur’an

Principle of
Relevance

memenuhi  prinsip  komunikasi
efektif (makna luas, mudah
dipahami)

2. Relevansi Konsep Wahdah dalam Al-Qur’an terhadap Tantangan Kehidupan

Modern (Deskriptif dan Akademik)

Hasil kajian menunjukkan bahwa konsep Wahdah dalam Al-Qur’an memiliki

relevansi yang sangat kuat dalam menghadapi berbagai tantangan kehidupan

modern. Konsep ini tidak hanya dipahami sebagai ajaran yang menegaskan

keesaan Allah swt., tetapi juga mengandung nilai-nilai sosial, kemanusiaan,

dan moral yang dapat menjadi pedoman dalam membangun kehidupan yang

harmonis di tengah masyarakat yang semakin beragam. Perkembangan zaman
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yang ditandai oleh polarisasi sosial, konflik identitas, diskriminasi, Kkrisis
moral, serta kemajuan teknologi digital menunjukkan bahwa manusia
memerlukan suatu paradigma yang mampu menyatukan berbagai perbedaan
tanpa menghilangkan keberagaman yang ada. Dalam konteks tersebut, konsep
Wahdah menawarkan pemahaman tentang pentingnya kesatuan sebagai
fondasi dalam kehidupan individu maupun masyarakat.

Kajian ini menemukan bahwa konsep Wahdah al-Khalg memiliki peran
penting dalam membangun kesadaran tentang kesatuan asal-usul manusia. Al-
Qur’an menjelaskan bahwa seluruh manusia berasal dari satu sumber
penciptaan yang sama, sehingga setiap individu memiliki kedudukan yang
setara sebagai makhluk Allah swt. Kesadaran terhadap kesatuan asal-usul
tersebut melahirkan nilai persaudaraan universal yang mampu memperkuat
solidaritas sosial di tengah berbagai perbedaan yang ada. Pemahaman ini
menjadi sangat relevan pada era digital ketika perbedaan identitas sering kali
memicu polarisasi dan konflik sosial. Kesatuan penciptaan mengajarkan
bahwa perbedaan suku, bangsa, bahasa, dan budaya merupakan bagian dari
realitas kehidupan yang tidak boleh menjadi alasan untuk saling merendahkan
atau memusuhi.

Kajian ini juga menunjukkan bahwa konsep Wahdah menjadi landasan
penting dalam menolak rasisme, diskriminasi, dan berbagai bentuk
ketidakadilan sosial. Al-Qur’an menegaskan bahwa kemuliaan manusia tidak
ditentukan oleh ras, warna kulit, keturunan, maupun status sosial, melainkan

oleh ketakwaannya kepada Allah swt. Prinsip tersebut melahirkan pandangan
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yang menempatkan seluruh manusia pada posisi yang sama dan memiliki hak
untuk diperlakukan secara adil. Nilai kesetaraan yang terkandung dalam
konsep Wahdah memberikan dasar yang kuat untuk membangun kehidupan
sosial yang lebih inklusif dan menghargai martabat setiap manusia tanpa
memandang latar belakang yang dimilikinya.

konsep Wahdah al-Din memberikan perspektif yang moderat dalam
menyikapi keberagaman agama dan budaya. Al-Qur’an mengajarkan bahwa
seluruh agama samawi memiliki kesamaan pada aspek prinsip, yaitu
penghambaan kepada Allah swt., meskipun terdapat perbedaan dalam aspek
syariat dan praktik keagamaan. Pemahaman tersebut menunjukkan bahwa
keberagaman merupakan bagian dari ketentuan Allah swt. yang harus
diterima dan dihormati. Konsep Wahdah tidak mengarahkan manusia untuk
menghapus perbedaan, tetapi mengajarkan cara mengelola perbedaan melalui
sikap toleransi, dialog, dan saling menghormati. Dengan demikian,
keberagaman dipandang sebagai kekayaan yang dapat memperkuat kehidupan
bersama, bukan sebagai sumber perpecahan.

konsep Wahdah memiliki kontribusi penting dalam menjawab krisis moral
yang berkembang di masyarakat modern. Meningkatnya sikap
individualisme, materialisme, dan berkurangnya kepedulian sosial
menunjukkan adanya ketidakseimbangan antara kehidupan spiritual dan
kehidupan sosial. Konsep Wahdah menghadirkan keseimbangan tersebut
melalui integrasi hubungan manusia dengan Allah (habl min Allah) dan

hubungan manusia dengan sesama (kabl min al-nas). Kesatuan kedua
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hubungan ini melahirkan sikap tanggung jawab, kepedulian, keadilan, dan
komitmen moral yang dapat memperkuat kualitas kehidupan individu
maupun masyarakat. Kehidupan yang berlandaskan nilai-nilai Wahdah tidak
hanya berorientasi pada kepentingan pribadi, tetapi juga memperhatikan
kemaslahatan bersama.

Relevansi konsep Wahdah juga terlihat dalam perkembangan komunikasi
digital yang semakin memengaruhi kehidupan manusia. Kemudahan akses
informasi sering kali disertai dengan munculnya berbagai persoalan, seperti
penyebaran berita bohong, ujaran kebencian, dan provokasi yang berpotensi
menimbulkan konflik sosial. Nilai-nilai yang terkandung dalam konsep
Wahdah mengajarkan pentingnya sikap tabayyun, kejujuran, penghormatan
terhadap martabat manusia, dan penggunaan informasi secara bertanggung
jawab. Nilai-nilai tersebut dapat menjadi pedoman etis dalam membangun
komunikasi digital yang sehat, sehingga media tidak digunakan sebagai
sarana penyebaran kebencian, tetapi sebagai ruang untuk memperkuat
persaudaraan dan saling memahami.

Selain memiliki relevansi pada tingkat individu dan sosial, konsep Wahdah
juga memiliki dimensi yang lebih luas dalam kehidupan global. Al-Qur’an
menggambarkan umat manusia sebagai wummatan wahidah, yaitu satu
komunitas kemanusiaan yang saling terhubung dan memiliki tanggung jawab
bersama. Pandangan ini melahirkan kesadaran bahwa berbagai persoalan
global, seperti konflik kemanusiaan, kemiskinan, ketimpangan ekonomi, dan

krisis lingkungan, tidak dapat diselesaikan secara individual. Penyelesaian
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berbagai persoalan tersebut memerlukan kerja sama yang dibangun atas dasar
persatuan, keadilan, dan kepedulian terhadap sesama. Kesadaran kolektif
inilah yang menjadikan konsep Wahdah tidak hanya relevan dalam konteks
keagamaan, tetapi juga penting dalam pembangunan peradaban yang lebih
manusiawi dan berkelanjutan.

Berdasarkan seluruh temuan tersebut, penelitian ini menyimpulkan bahwa
konsep Wahdah dalam Al-Qur’an merupakan paradigma yang mampu
mengintegrasikan dimensi teologis, sosial, moral, dan kemanusiaan secara
utuh. Konsep ini menegaskan bahwa kesatuan bukan berarti menghilangkan
perbedaan, melainkan menciptakan harmoni di tengah keberagaman yang
ada. Nilai-nilai Wahdah memberikan arah bagi terciptanya kehidupan yang
damai, toleran, adil, dan saling menghargai. Dalam situasi dunia modern yang
semakin kompleks dan terfragmentasi, konsep Wahdah menjadi salah satu
solusi yang ditawarkan Al-Qur’an untuk membangun masyarakat yang

inklusif, berkeadaban, dan berorientasi pada kemaslahatan bersama.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan, dapat disimpulkan bahwa
konsep Wahdah dalam Al-Qur’an dan relevansinya ialah ;

1. Konsep Wahdah dalam Al-Qur’an menegaskan kesatuan manusia pada
tingkat asal-usul, tujuan penciptaan, dan nilai tauhid. Kesatuan ini tidak
meniadakan keberagaman, tetapi menempatkannya secara proporsional:
kesatuan pada ranah prinsip (usizl), sedangkan perbedaan pada ranah
praktik (furiz‘). Dengan demikian, Wahdah Qur’ani mencerminkan
keseimbangan antara kesatuan dan keberagaman.

2. Konsep Wahdah Qur’ani relevan sebagai kerangka dalam mengelola
pluralitas di era modern. Di tengah konflik identitas dan polarisasi sosial,
Al-Qur’an menegaskan bahwa perbedaan adalah bagian dari sunnatullah
yang harus dikelola secara konstruktif. Persatuan tidak berarti menghapus
perbedaan, tetapi mengarahkannya pada nilai-nilai universal seperti tauhid,
keadilan, dan kemanusiaan.

B. Saran
1. Bagi Pengembangan Keilmuan dan Penelitian
Kajian tentang konsep Wahdah dalam Al-Qur’an perlu dikembangkan
secara lebih mendalam melalui pendekatan interdisipliner dan tafsir

tematik (maudhu 7). Integrasi dengan teori sosial kontemporer juga penting
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agar konsep ini tidak hanya bersifat normatif, tetapi memiliki relevansi
aplikatif dalam memahami dinamika masyarakat modern.
. Bagi Pendidikan dan Akademisi

Nilai-nilai Wahdah Qur’ani perlu diinternalisasikan dalam sistem
pendidikan, khususnya pendidikan Islam, guna membentuk karakter yang
moderat, inklusif, dan toleran. Akademisi juga diharapkan dapat
mengembangkan kajian yang memperkuat pemahaman tentang kesatuan
dalam keberagaman sebagai bagian dari pembentukan etika sosial.
. Bagi Masyarakat dan Kebijakan Sosial

Konsep Wahdah dapat dijadikan landasan dalam membangun
kehidupan sosial yang harmonis di tengah pluralitas. Oleh karena itu,
diperlukan upaya konkret berupa penguatan dialog, toleransi, dan
kebijakan yang inklusif, sehingga perbedaan dapat dikelola sebagai

kekayaan sosial, bukan sumber konflik.
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